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ABSTRAK
Pa'baji adalah uang jujuran ataupun uang antaran dalam sistem perkawinan adat
Bugis di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pandangan hukum Islam tentang pa'baji atau uang jujuran" dalam
perkawinan adal Bugis. Di samping itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk
mengetahui landasan yuridis dalam penetapan pa'baji dalam perkawinan adat
Bugis Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh. Untuk mengkaji permasalahan
di atas digunakan metode penelitian melalui pendekatan historis, komparasi, dan
penelitian kepustakaan serta penelaan terhadap artikel-artikel yang dianggap
mempunyai kaitan yang relevan dengan masalah yang diteliti mengenai
pemberian pa'baji. Penelitian melalui teknik wawancara dimana responden dipilih
dengan cara purposive. Selanjutnya berdasarkan data dari hasil wawancara yang
ada, penulis berusaha menarik kesimpulan dari fakta-fakta yang bersifat khusus
menjadi sebuah kesimpulan yang lebih umum. Penelitian ini dilalrukan di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu Provinsi Riau dan Kantor
Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Reteh. Sumber data dalam penelitian ini
antara lain hasil wawancara dengan, masyamkat Pulau Kijang, Pemerhati Budaya
dan Tokoh Adat.
Berdasarkan hasil penelitian temyata mayarakat Bugis khususnya di Kelurahan
Pulau Kijang menganggap bahwa uang pa'baji alu uang panai adalah tradisi
pemberian uang yang wajib yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak
perempuan yang fungsinya digunakan sebagai biaya untuk melaksanakan pesta
perkawinan. Tujuannya untuk memberikan rasa hormat bagi keluarga pihak
perempuan. Pa'baji dalarr perkawinan adat bugis adalah salah satu pra syarat,
karena jika tidak ada uang pa'baji maka tidak ada perkawinan. Islam tidak
mengatur mengenai ketentuan uang pa'baji yang di kenal uang panai akan tetapi
hukumnya mubah selama itu tidak dipaksa. Islam tidak melarang pemberian uang
pa'baji dalan perkawinan adat bugis karena tidak ada dalil yang menerangkan hal
tersebut. Yang penting pemberian pd'baji tidak bertentangan dengan syariat.
Pa'baji tidak ada unsur kelerpaksaan, sesuai kemamprxrn dan kesanggupan pihak
lakilaki.
Kata kunci : Pa'baji', Perkawinan,Masyarakat Bugis, Pulau Kijang, Maqdsyid al-
Syari'ah.
The Standards of Pa'boji for BugisMarriage in PulauKijangVillage (The
Review of Moqasyid al-Shari'ah)
Pa'baji is 'The DeliveryMoney! system of Bugis Traditional marriage
inPulauKijangVillage,RetehSubdistrict. This study aims to find out the views of
Islamic larv regarding on pa'bajiin Bugis Traditional marriage. ln addition, this
research is also intended to find out the juridical foundation in the establishment
of pa'bajiin Bugis traditional marriage in?ulauKijang Village, RetehSubdistrict.
To examine the research problems, the method through historical and comparative
library research approaches, as well as reviews of articles that are considered to
have relevance to the research problem are used. The data collection technique
used is interview, and the research participants were chosen by purposive
sampling. Furthermore, based on the data from the interviews, the researcher draw
conclusions from specific factsto a more general one. This research was
conducted at the one-stop lnvestment and Integrated Services Office of fuau
Province and at Indragiri Hilir Regency Offrce in RetehSubdistrict. The data
sources in this study are the results of interviews with the people in
PulauKijangvillage, culture observer and customary fi gures.
Based on the results of the study, it is revealed that Bugis people, especially in
PulauKijang Village, consider lhal pa'bajimoney or panaimoney is a compulsory
money tradition given by man to woman to be used as a fee to carry out wedding
parties. The aim is to give respect to the family of the woman. Pa'bajiin a Bugis
traditional marriage is one of the pre-conditions because if there is no
pa'bajimoney then there is no marriage. Islam does not regulate the provisions of
pa'baji money but the law is changed as long as it is not forced. Islam does not
prohibit the provision of pa'bajimoney in Bugis traditional marriage because there
is no argument that explains it. 'l'he thing is that the giving of pa'bajj is not against
the Shari'a. Pa'baji has no element of compulsion, but it should be based on the
abilities of men.
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Perkawinan mempakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan
manusia. Psrkawinan yang tedadi antara seorang pria dengan seorang wanita
menimbulkan akibat lahir maupun batin baik terhadap keluarga masing-
masing masyarakat dan juga dengan harta kekayaan yang diperoleh diantara
mereka baik sebelum maupun selamanya perkawinan berlangsung.
Dalam konteks inilah Ulama Fiqih mengemukakan beberapa tujuan
dan hikmah perkawinan, yang terpenting adalah dengan disyariatkannya
perkawinan tertentu saja sangat banyak mengandung hikmah dan
manfaatnya, di samping bertujuan melestarikan keturunan yang baik, juga
mendidik jiwa manusia agar bertambah rasa kasih sayangnya, bertambah
kelembutan jiwa dan kecintaannya, dan akan tedadi perpaduan perasaan
antara dua jenis kelamin. Sebab antara keduanya ada perbedaan cita rasa,
emosi kesanggupan mencintai, kecakapan dan lainJain.l Terwujudnya
sebuah keluarga diawali dengan adanya suatu resepsi yang disebut dengan
perkawinan. Sebagaimana telah disebutkan dalam al-Qur'an surat Ar-
Rum: 21)
F.xir?fS ,J+, tX1 r-.:s.L,ll61311i(l|,l:l & S C}1. J +.r ;J
,r& eglr;Y aF; i1'l
1 Ali Ahmad al-Jurjani, tfkmah o/- Tasyri'v'a FalsaJanht, ( Beirut : Dar al-
Fikri, 1974), hlm. 102. Abbas al- Mahmud al-Aqqad, al-mar'ah fi ol-Qur'an. (Kairo
Nahdhah Misr, 2003,hlm. l0l
1
Artinya: Dan di antara tando+anda kekuasaan-Nya iolah Dia
nenciptctkon unlukmu isleri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cendentng dan merasa tenteram kepadanyo, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berJikir. (Q.S Ar-Rum: 2l)
Tujuan pemikahan dalam Islam sebagaimana dikemukakan di atas,
juga terungkap dalam undang-undang Nomor I tahun 1974 tentatg
perkawinan Pasal l, bahwa perkawinan didefenisikan sebagai berikut:
" lkatan lahir batin ontaro seorong pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kelal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa".2
Tinjaun hukum Islam dan hukum positif di lndonesi4 pemikahan
dapat dinyatakan sah apabila telah memenuhi syarat dan rukun. Untuk
terlaksananya suatu perkawinan atau akad nikah, secara umum terdapat
beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu :
l. Adanya calon suami dan calon istri,
2. Wanita yang halal dinikahi
3. Siqhat (ijab dan qabul bersifat selamanya)
4. Adanya dua orang saksi
5. Adanya kerelaan dari kedua belah pihak atas pemikahan itu,
6. Identitas pelaku akad harus diungkapkan secara jelas, dan
2 Lihat Undang-undang Nomor t Tahun 1974 Tentang Perkawinan dalam Arso
Sastroatmodjo dan Wasit A awi, Hukum Perkowinan di lndonesiq- Bulan Bintang ,
Jakart4l975, Cet.Ke-1, hlm. 79. Dalam kompilasi Hukum lslam (KHI), Pasal 2
disebutkan bahwa Pemikahan adalah'." Akad yang sangat kuat atau mitsaqon gholizan
untul( men,aati perintah Allah dan melakanakannya adalah ibadaw'. D;fektotaj
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Kompilasi Hukun lslam, (Jakarta :




Perkawian mempunyai cita-cita luhur yang hendak dicapai,
berdasarkan defenisi perkawinan itu sendiri yang menekankan terwuj utnya
tujuan. Menurut undang-undang No. I Tahun 1974, pehertian perkawinan
adalah: "ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai istri dengan tujuan membenfi.rk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa".a
Pada umumnya langkah awal dari perkawinan tersebut ad.lah
menentukan dan memilih jodoh yang akan hidup bersama dalam ikatan
perkawinan. Setelah mendapatkan jodoh sesuai dengan pilihan dan
petunjuk agam4 dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu menyampaikan
kehendak atau melamar jodoh yang telah didapatkan itu.
Adapun suatu pertunangan yang telah terjadi mengakibatkan satu
pihak terikat perjanjian dengan pihak lain. Akibat hukum lain yang timbul
disebabkan pertunangan tersebut adalah keharusan memberikan hadiah-
hadia yang mana berbeda-beda menurut adat setempat. Bilamana tidak ada
pemberian hadiah maka perhmangan dibatalkan.s Begitupun yang te{adi
dalam perkawinan adat suku Bugis di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan
Reteh.
Perkawinan adat dalam suku Bugis Kelurahan Pulau Kijang
Kecamatan Reteh disebut pa "bottingeng. Pa"bottingeng merupakan ritual
3 Anshari "fhasyib, Struktur Rumah Tangga Muslin, (surabaya: PT. Risalah
Custi, 1994), Cer Ke- 3. Hlm.25
a Beni Ahmad Saeb ani, Fiqih Munakahar. (Bandung:Pustaka Seti4200l ),hlm.l5
5 Teer Haar, Asos-qsas dan Susunon Hukun Adat (Jakarta: Pradnya Paramita
t987\, t67 .
4
yang sangat sakral dimana ritual tersebut harus dijalani oleh semua orang.
Seorang gadis yang telah menginjak usia dewasa seharusnya sudah
menikah. Jika tidak demikian maka akan mmenjadi bahan pembicaraan
dikalangan masyarakat luas, sehingga terkadang orang tua mendesak si
gadis untuk menikah dengan calon suami pilihan mereka.
Sebelum ptosesi pa" bungtingezg dilaksanakan, ada beberapa tahap
yang harus dilalui oleh calon mempelai laki-laki. Salah satu diantaranya
adalah assuro. Assuro adalah proses peminangan dari pihak keluarga calon
mempelai laki-laki kepada pihak calon mempelai wanita sekaligus
penentuan pemberian uang pa'bajf yang akan diberikan oleh calon
mempelai laki-laki kepada pihak keluarga calon mempelai wanita apabila
lamaran tersebut diterima. 7
Masyarakat suku Bugis dan khususunya di Kelurahan Pulau Kijang
Kecamatan Pulau Reteh menganggap bahwa pemberian pa'baji atat uang
panaik dalant perkawinan adat Bugis adalah suatu kewajiban yang tidak
bisa diabaikan. Tidak ada pa'baji ata,u uang panaik berarti tidak ada
perkawinan. Kebiasaan inilah yang berlaku pada masyarakat suku Bugis di
Kelurahan Pulau Kijang Kelurahan Reteh sejak lama dan turun menurun
dari satu periode ke periode selanjutnya sampai sekarang.
Perbedaan adat masyarakat suku Bugis tersebut, pada hakikatnya
dalam hukum perkawinan Islam tidak ada kewajiban untuk memberikan
6 Seiumlah uang lang wajib diserahkan oleh calon mempelai suami kepada
pihak keluarga calon ist/i, yang alran digunakon sebagai biaya dalam resepsi
perkawinan dan belum lermasuk mahar.
' Karman, Wawoncara, Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh, 28 Maret
20r 8.
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ataupun tarif pa'baji atau uang panaik yang harus ditunaikan oleh calon
mempelai laki-laki. Adapun kewajiban yang ada dalam perkawinan Islam
hanya memberikan mahar kepada calon istri. Mahar tersebut termasuk ke
dalam syarat perkawinan.
Dengan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa mahar
adalah pemberian pihak mempelai laki-laki kepada pihak mempelai
perempuan berupa harta atau manfaat karena adanya ikatan perkawinan.
Bentuk dan jenis mahar tidak ditetapkan dalam hukum perkawinan Islam,
tetapi kedua mempelai dianjurkan melakukan musyawarah untuk
menyepakati mahar yang akan diajukan. Apabila pihak mempelai wanita
sepakat dengan mahar yang ditawarkan oleh pihak mempelai pri4 bentuk
danjenisnya dapat ditetapkan oleh kedua belah pihak.8
Adapun adat istiadat perkawirum masyarakat bugis di Kelurahan
Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Indaragili Hilir ini agak
berbedah dengan atauran syariah Islam dengan adat istiadat perkawian
Bugis. Karena dalam adat perkawinan bugis yang di utamakan adalah
pa'baji dengan faktor pendidikan misalnya" jika wanita yang akan dilamar
memiliki pendidikan sebagai sarjana strata 1, huga pa'baji atal uang
panai akan lebih mahal dari wanita yang lulusan SMA, sedangkan wanita
lulusan 32 akan jauh lebih mahal dari wanita lulusan S l
Entitas al-fiqih al-munakahat sebagai acuan hukum perkawinan
dalam Islam bersifat mapan dan sangat komperehesif, menjangkup tiap
t tbid.
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ketentuan dalam wilayahnya. Namun pada pe{alanannya, undang-undang
ini sedikit terusik dengan adanya peraturar (hukum) lain yang tidak
tercantum secara sorih dalam sumber-sumber hukum Islam, baik dalam
nass AI-Qur'an, as-Sunnah maupun ijma', juga belum pemah dirumuskan
oleh para fuqaha' melalui ijtihad. Dalam permasalahan ini yaitu setandar
pa'baji dalarn hukum perkawinan masyarakat Bugis di daerah Kelurahan
Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Indaragili Hilir.
Sejalan dengan keunikan aspek penetapannya, praktek pa'baji
dalam perkawinan adat Bugis sebagai suatu produk budaya tidak lepas dari
pengaruh perkembangan zaman. Munculnya generasi baru, dengan
pemahaman baru yang lebih kontekstual memberikan khazanah
pembaharuan pada tataran konsep pa'baji atau uang panai/uang jujuran
adat Bugis. Sehingga melahirkan suatu dinamika antara golongan adat
yang cenderung konservatif dengan generasi baru (tokoh agam4 tokoh
pendidikan) yang cenderung reformis. Oleh karena adanya perbedaan
tersebut penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut tentang slatus pa'baji
dalam perkawinan masyarakat Bugis di Kelurahan Pulau Kijang
Kabupaten Indaragiri Hilir.
Slandar pa'baji dalam hukum perkawinan masyarakat Bugis di
Pulau Kijang semac n ini tidak lahir dari ruang hampa atau tanpa adanya
sebab yang melatar belakanginy4 namun ia lahir berdasarkan catatan
sejarah hinggah menjadi hukum adat yang mengakar dan mengikat seperti
sekarang. Adat masyarakat Bugis seperti ini, menimbulkan rasa bangga
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dengan tarifpa 'baji yang tinggih kepada masyarakat sekitamya sehinggah
lambat laut masyarakat Bugis khususnya kaum laki-laki enggan meminang
wanita Bugis di Kelurahan Pulau Kijang kecamatan Reteh yang akan
menyebabkan terzalimi salah satu pihak. Dengan demikian tidak akan
tercapailah tujuan syariat yang agng (maqasyhid al-syari'ah) Allah Swt
di atas bumi, yaitu:
iidlqt t ev,,J,lLt,
Artinya: menggapai kemaslahatan dan menolak kemudharatan. "
Mayoritas masyarakat suku Bugis di Kelurahan Pulau Kijang
Kecamatan Reteh Kabupaten Inragiri Hilir beragama Islam, namun dalam
masalah penerapan hukum perkawinan masih sering terjadi tarik-ulur
antara hukum Islam dan hukum adat tersebut keduanya mempunyai posisi
dan pengaruh yang sama kuatnya dalam masyarakat.
Standar pa'baji dalam hukum perkawinan masyarakat Bugis di
Pulau Kijang" adalah fenomena yang menarik untuk dikaji, karena selain
adat yang mengakar cukup kuat dan belum ada kepastian hukumnya dalam
lslam, pa'baji (ujuran) minimal Rp.50.000.000 diluar dari perlengkapan
yang lainnya seperti: isi kamar kosong, beras, gula, gandum dan kebun
sebagu sompa (mahar). Ini selalu menjadi permasalahan yang
kontroversial pada masyarakat Bugis di Kelurahan Pulau Kijang
Kecamatan Reteh Kabupaten Inragiri Hilir belum menemukan titik
e Muhammad Th6hlr, lbt' Asytr, Maqdshidu al-Syai'ah al-lsldniyah, (Kairo :
Dar al-Salam, 2006), hlm. 62
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kejelasan. Keadaan seperti ini melahirkan permintaan dari berbagai pihak
kepada peneliti untuk mengadakan sebuah riset guna mencari bagaimana
setatus hukumnya dalam perspektif hukum Islam. Fakta tersebut menjadi
motivasi dan inspirasi yang kuat bagi peneliti, untuk mengadakan
penelitian mengenai gejala-gejala sosial dan faktor-faktor yang melatar
belakangi terjadinya setandar pa'baji atau uang jujuran lamaran yang
tinggih pada masyarakat Bugis di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan
Reteh Kabu Inragiri Hilir.
B. Batasan Masalah
Agar peneliti ini lebih terarah jelas dan fokus, maka penulis
memberikan batasan masalah pada tesis ini pada hal-hal yang berkaitan
dengan implementasi standar pa ?aji pada masyarakat Bugis di Kelurahan
Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Inragiri Hilir ditinjau dari
hukum Islam.
C. Perunusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas dapat
dirumuskan pokok permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kcdudukan pelaksana standar pa'baji masyarakat bugis
di Kel. Pulau Kijang Kec. Reteh Kab. Inragiri Hilir ?
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi oleh masyarakat Bugis di
Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Inragiri Hilir
tentang standar p a ' baj i btgis?
9
3. Apa hukum maqosyid tentang sepadan pa'baji dalam hukum
Islam?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
l Untuk mengetahui pelaksana standar pa' baji pada masyarakat
Bugis di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten
Inragiri Hilir.
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapai masyarakat
Bugis di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten
Inragiri Hilir
3. Untuk mengetaui hukum maqosyid tentang pada pa'baji di
Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Inragiri
Hilir.
E. Manfaat Penelitian
Dalam metode penilitian, merupakan suatu faktor yang penting dan
menunjang proses penyelesaian suatu permasalahan yang akan dibahas,
dimana metode merupakan suatu faklor yang penting alian digunakan
untuk mencapai dan mendapatkan data secara lebih tepat dalam penelitian
ini, maka penulis penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan
manfaat teoritis dan praktis, yaitu :
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l. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran bagi
perkembangan ilmu hukum pada umumnya dan khususnya dalam hukum
Islam, sehingga akan lebih membantu dalam menyelesaikan masalah-
masalah perkawinan khususnya terhadap setandar pa'6aji dalam hukum
perkawinan masyarakat Bugis di Pulau Kijang
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam






Pemikahan atau perkawinan ialah akad yang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki
seorang permpun yang bukan mahram.lo Allah SWT. Berfirman dalam
surat An-Nisa ayat 3:
dr+ eri,il ,r- o:ii; tu.jj ;r+jr lj.Si6 u .. l! ;s jlj ;:+ t'i rri+i ;
r1, Jr.:r yi jji et! S L{i t i& L: ji iii ri l}i {i JF F$
Artinya : "Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim ftilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-
wanita (ain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudion jika kamu
takut tidak akan clapat Berlaku adil tt, Mala (kawinilah) seorang sajat2, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya". (Q.S.An-Nisa : 3)
Anwar Harjono (1987:220) mengatakan bahwa pengertiaian ialah
bahasa (Indonesia) yang umum dipakai dalam"penertian yang sama
dengan nikah atalu zawajdalam istilah fiqih. Para fuqoha dan mazhab
10 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat @uku I), Bandung: Pustaka Seti4
200l.Hlm : 9
rr Berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam meladeni isteri sepe i pakaian,
lenpal grliran dcn lainJain yatg hers{at lahiriyah.
12 Islan nemperbolehkot poligami dengan sysrqtsyarol terlentu, sebelum turun
ayal ii poligami ntdah ada, don pernah pula dijalankan oleh Para Nabi sebelum N<tbi
Mrhammad s.a.w. q)at ini membatasi poligami sonpai enpal ordng sjq.
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L2
ialah suatu perjanjian atau melegalkan hubungan kelamin dan unluk
melanjutkan keturunan.
Kata "nikah" berasal dari bahasa Arab glS yang merupakan masdar
atau asal dari kata kerja gs. sinonimnya 6:> diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia dengan perkawinan. Kata nikah telah dibakukan menjadi
bahasa Indonesia. Oleh kama itu, secara sosial, kata pemiakahan
dipergunakan dalam berbagai ucapaca pemikahan. Disarnping itu, kata
pemikahan tampak lebih etis dan agamis dibandingkan dengan kata
perkawinan. Kata perkawinan lebih cocok unh* makhluk selain
llmanusra.
Perkawinan atau pemikahan dalam fikih berbahasa Arab disebut
dengan dua kata, yaitu nikah dan zowaj. Menurut fiqih, nikah adalah salah
satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat
yang sempurna. Pendapat-pendapat tentang pengertian perkawinan antara
lain adalah:
a. Menurut Hanabilah: nikah adalah akad yang menggunakan /arz
nikah yang bermakna tajwiz dengan maksud mengambil manfaat untuk
bersenang-senang. 
Ia
b. Menurut Sajuti Thalib: perkawinan adalah suatu perjanjian yang
kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki
B lbid: lo
14 AMurrah-an Al-Jaziri, 1986. Kitob 'ola Mazahib ql-Arba'ah- Beinn
Libanon: Dar Ihya al-Turas al-Arabi. hlm. 3
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dengan seorang perempuan membenhrk keluarga yang kekal.
santunmenyantuni, kasih-mengasihi, tentram dan bahagia.l5
Menurut Undang-Undang Nomor I Tahun 1974, Perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Oleh
karena itu pengertian perkawinan dalam ajaran Islam mempunyai nilai
ibadah, sehingga Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam menegaskan bahwa
perkawinan adalah akad yang sangat kuat untuk menaati perintah Allah,
dan melaksanakannya merupakan ibadah. 
t6
Ahmad Azhar Basyir menyatakan bahwa tujuan perkawinan dalam
Islam adalah untuk memenuhi tuntutan naluri hidup manusia, berhubungan
dengan laki-laki dan perempuan, dalam rangka mewujudkan kebahagiaan
keluarga sesuai ajaran Allah dan Rasul-Nya.l7 Tujuan perkawinan dalam
Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam yaitu untuk mewujudkan kehidupan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rabmah (keluarga yang
tentram penuh kasih sayang). Tujuan-tujuan tersebut tidak selamanya
d^pat terwujud sesuai harapan, adakalanya dalam kehidupan rumah tagga
terjadi salah paham, perselisihan, pertengkaran, yang berkepanjangan
sehingga memicu putusnya hubungan antara suami istri. Penipuan yang
l5 Moh. ld.i. Ramulyo,. Hukum Perkawinan lslam. !*xra: Bumi Akara 1996.
hlm. 2
f6 Zainuddin AIi, 2007, Hukum Perdata lslam Di lndonesiq, Jakarta: Sinar
Grafika hlm. 7
f7 Ahmad Azhar Basyir,2OOO, Hukum Perkawinan /s/az, Yogyakarta: Ul Pres.,
hlm. 86
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2. Dasar Hukum Pernikahan.
Ayat Al-Quran dan Hadist Nabi Muhammad SAW yang
menerangkan tentang perintah yang terkait dengan pemikahan terhadap
umatnya dengan menetapkan syaral-syarat dalam menegakkan konsep
pemikahan Islam. Sesui didalam al-Qur'an surat an-Nisa ayat: 3 yang
berbunyi:
e.ii * ,qi A g +G r i;*:tt ;ai ai:i ,'^!. 7i b "l;i;; 1i J1,i u}'6iai ;.Kt c ii it-'-q i$1' 1i f+ ui gti
r-}
Artinya : "Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kowinilah wanita-w(tnita (ain) yang kamu
senangi : dua, tiga atau empat. kzmudian jika kamu takut tidak
akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saia18, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demtkian itu adalah lebih
dekat kcpada tidak berbuat aniaya". (Q.S.An-Nisa : 3)
Ayat ini memerintahkan kepada orang laki-laki yang sudah mampu
untuk melaksanakan nikah. Bahkan diberikan penetapan tentang batasan
wanita yang boleh untuk dinikahi. Syarat Adil dalam ayat ini adalah adil
didalam kewajibanmemberikan nafkah kepada isteri berupa pakaian,
tempat tinggal, giliran dan lainnya yang benifat lahiriyah.
18 lslam memperbolehkan poligami dengqn syqrdtsyqrqr krknlu. sebelum lurun
qyqt ini poligomi sudah ada, dan pernoh pula dijalankan oleh Para Nabi sebelum Nabi
Muhammsd s.a,w. qul ini membalasi poligomi sampai empat orang sqja.
dilakukan salah satu pihak sebelum perkawinan dilangsungkan dan di
kemudian hari setelah perkawinan dilangsungkan diketahui oleh pihak lain
dapat dijadikan alasan untuk mengajukan pembatalan perkawinan.
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:;--r-cru rL.;ji ; € Er 651i 5*Li i, E j; 'aii
's (:;;,-oi,i*V $i,; b.o'r;:i. JblLti'r,4"ti; r<tj_ti
Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan meniadikan bagimu dari isteriisteri kamu itu, anqk-anak
dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik, Maka
Mengapakah merela beriman kcpada yang bathil don mengingkari
nikmat Allah ?"
;Gi;F. ol'"e,Sb5:Q o: iet -tir Sz ;;;\i ii*ii
'o o:D,i+ lr ai+tt 0^ ii'6.i-
Artiya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara ksmu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi
Moha mengetahui.
Dari ayat di atas hendaklah seorang laki-laki yang belum menikah
atau wanita-wanita yang tidak bersuami, dibantu agar mereka dapat
d-"r ,=b ,ii, J- itt J*:6 i6 u".lrr u+.., )p i fit x v
, 4:Ff ig , Art?W ,& tLtt u *r'fit -F; \i1
"11u.2'i';y ; eyau *ti wi :rS , &. **1i
Artinya: Dari Abdullah lbnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu berkata:
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda pada kami:
Wahoi generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu
berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan
pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum mampu
re Al-Qur'an Surat An-Nahl Ayat: ?2
'o Al-qur'an Surat An-Nur ayat: 32
'!'Shohih Muslim, Juz2, (Maktabah Syamiilah), hlm. l0l9
menikah.
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hendaknya herpuasa, sebab ia dapat mengendatikannu. (HR.
lulusliml.
Seruan dari Rasulullah ditujukan kepada para pemuda karena
sesungguhnya mereka memiliki kekuatan kecintaan kepada kaum wanita.
Ulama berbeda pendapat tentang maksud "ba'ah", pendapat yang kuat
bahwa yang dimaksud adalah jima'. Maka dapat diartikan bahwa barang
siapa diantara kamu yang mampu untuk jima' disamping mampu biaya
dalam pemikahan, maka hendaklah dia nikah, dan barang siapa belum
mampu jima' disamping tidak mampu membiayai dalam pemikahan maka
hendaklah ia berpuasa agar dia dapat mengandalikan syahwatnya dari
kejahatan nafsu birahinya.22
Pada dasamya hukum menikah itu adalah Tbiz (boleh) namun
karena berbagai situasi dan kondisi hukum menikah terbagi menjadi 4
macam, yaitu:
a. Waiib bagi yang sudah mampu, nafsunya sudah mendesak dan
takut terjerumus pada perzinahan, serta sudah punya calon
untuk dinikahi.
b. Sunnah bagi orang yang nafsunya sudah mendesak dan mampu
menikah tetapi masih mampu menahan dirinya dari berbuat
zin4 hukum menikah baginya adalah sunnah.
c. Haram bagi seseorang yang yakin tidak akan mampu
memenuhi nafkah lahir dan batin pasangannya, atau kalau
'2Abu Bakar Muhammad, Terjemah, Subuhts Salam, Cet l, (Surabaya: Al-
lkhlas), hlm. 393.
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menikah akan membahayakan pasangannya, dan nafsunya pun
masih bisa dikendalikan, maka hukumnya haram untuk
menikah.
d. Makruh bagi seseorang yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan lahir batin, namun isterinya mau menerima
kenyataan tersebut, maka hukum perkawinarurya adalah
maknrh.
3. Asas-Asas Pernikahan
Menurut Sayuti Thalib, asas pemikahan dalam hukum Islam adalah
monogami, ketentuan ini berdasarkan firman Allah:
Arlinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) peremp an yang yatim @ilamana kamu
mengawininya), Maka lcowinilah wanitq-wanita (ain) yang komu
senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak
akon dapat Berlaku adil, Maka (kowinilah) seorang saja, atou
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih
tlekat kepada tidak berbuat aniaya.23
Menurutnya poligami yaitu pemikahan seorang suami flaki-laki)
dengan lebih seorang isteri.2n kebalikan dari poligami adalah adalah
poliandri yaitu seorang wanita (isteri) mempunyai lebih dari seorang laki-
23 AI-Qur'an An-nisa: 3
2{ Sayuti Thalib, Azos Perkowinqn lslam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm
i^iti ,F ,14i G E +u c ir:S'ii ';*li ai$ Si'i- oy





laki (suami). Pemikahan ini dilarang oleh hukum Islam, sebagaimana
firman Allah.
€J"J.
I L t..tt'€);4 '4;.i;-<L c $1;4i n.;;;,Ii-, o
-*, i;;t"i t;' 3r*4*. * '*,"! rn; .l,i;4 5i -€:_,;;i-ri (
* b -t,#'i q'# {- ii"i' ,i :-t;ii #;rt J{"
6 ti5; u;2 i2e ei'i2r"-^iji
Artinya: Dan (diharamkan juga komu mengawini) wanita yong
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum u) sebagai ketetapan-Nya atas kama. dan
Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-
isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka
isteri-isleri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap
sesuotu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah
menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijal,sana.2s
Dilihat dari segi wanita yang bersangkutan, maka ketentuan ayat ini
berupa larangan untuk berpoliandri. Sedangkan dilihat dari segi seorang
laki-laki yang akan perpoligami, ayat ini berarti melarang berpoligami
terhadap wanita yang sedang bersuami.26
Asas-asas pemikahan di Indonesia terdapat dalam Undang-Undang
No.l Tahun 1974 tentang Pemikahan, yaitu:
a. Tujuan pemikahan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal. Asas ini sesuai dengan firman Allah
i;s
E Al-Qur'an Surat An-Nisa Ayat: 24
26 Sayuti Thalib,Op.C[ hlm. 58
U 6A t+iqtr;?-tt_+i;i-5*Li;;t;l; si -t:,.t; n1
:l,t tii+,"ip1 er.r'l A'bl"^;:i
Artinya:. Dan di antara tandatanda kekuasaan-Nya iulah Dia
menciptakan unlulonu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya komu
cenderung dan merasa tenteram dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tandq-tanda bagi kaum yang
betfikir.2T
b. Suatu pemikahan adalah sah apabila dilakukan menurut masing-
masing agama dan kepercayaannya.
c. Suatu pernikahan harus dicatat.
d. Asas monogami
Monogami dalam hukum pemikahan di Indonesia didasarkan
pada Undang-Undang No. I Tahun 1974 pasal 3, yang pada asasnya
bahwa dalam suatu pemikahan seorang pria hanya boleh mempunyai
seorang isteri. seorang wanita hanya boleh memiliki seorang
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Meskipun menganut asas monogami, Undang-Undang No.l
Tahun 1974 pasal 4, membuka kemungkinan peluang bagi seorang
suami untuk berpoligami. dengan syarat harus mendapat izin dari
Pengadilan Agama dengan disertai alasan-alasan yang disebutkan
pada ayat 2'.2e
2? Al-Qur'an Ar-rum: 2l
2E Dirjen Bimbingan Masyarakat lslam Kementebian Agama Republik
lndonesia , Op.Cit, hlm.22
" lbid.
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a. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang
lsten.
b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan.
c. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.
Pada pasal 5 ditambahkan mengenai pengajuan permohonan ke
pengadilan, yakni pemohon harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:lo
a. Adanya persetujuan dari isteri/isreri-isteri.
b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-
keperluan isteri dan anak-anak mereka.
c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-
isteri dan anak-anak mereka.3l
d. Cukup umur
e. Mempersulit terjadinya perceraian
g. Kewajiban suami istri adalah seimbang.32
Hal ini sesuai dengan firman Allah:
"i;:Li 6 <-; )6/)rF UL -6";;1. -r'ili ji c r;,; r-,
,:-i 8. 3rL4'g'ol ,{i c ,fi|k:-t,1$ G-14 .t '4t:
rBrj,.ii
'o Ibid, hlm.z3t'lbid,hlm.23
32 Mardani, Huktn Keluarga lslam di lndonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), hlm.30-32
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Artinya:32. Don janganlah kanu iri hati terhadap apa yang
diktruniukan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari
sebahagian yang lain. (karena) bagi orang loki-laki ada bahagian
dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Paro wanita (pun)
ada bahagian dari apa yang mereka usah(tkan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.33
Artinyo: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihksn sebahagian mereka (akiJaki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (aki-laki)
telah menalkahkon sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara
diri l<etika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereko), wanita-wanita yang kamu khqwatirkan nusytznya, Maka
nasehatilah mereks dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Alloh Maha Tinggi lagi Maha besar.34
B. Rukun, syarat, dan sah pernikahan
Dalam melaksanakan suatu perikatan terdapat rukun dan syarat
yang harus di penuhi. Menurut bahasa rukun adalah yang harus dipenuhi
untuk sahnya suatu pekerjaan, sedangkan syarat adalah ketentuan
(peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan dan dilakukan.ls
j, i*i ;1,fr e ;&'!"i jn 2 ,4i & 3rr,'; Jqsi/
ct*6 .t.ti'iti t; t;. \;!.".,)bt; Li+ Ja!!'ti'-r4;Vi
x"e*i3p"b;*it q#i a:.7rJ*ii J;ril :_-r:*
@t +W St ii!l",U"JAii4
3'Al-Qur'an 
Surat Ar-Nisa Ayat: 32
s AI-Qur'an Surat An-Nisa Ayat: 32
" Prof. Dr. AMul Rahman Ghozali, MA. Fiqih Munokahat. (Jakana ; Kencana
Prenada Media 20 I 0)Hal.45-46
?2
Secara istilah rukun adalah suatu unsur yang merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga yang menentukan
sah atau tidaknya suatu perbuatan tersebut dan ada atau tidaknya sesuatu
itu. sedangkan syarat adalah sesuatu yang tergantung padanya keberadaan
hukum syar'i dan ia berada diluar hukum itu sendiri yang ketiadaanya
menyebabkan hukum itupun tidak ada. Dalam syari'ah rukun dan syarat
sama-sama menentukan sah atau tidaknya suatu transaksi. Perbedaan
rukun dan syarat menurut ulama ushul tiqih, bahwa rukun merupakan silat
yang kepadanya tergantung keberadaan hukum, tetapi ia berada di dalam
hukum itu sendiri, sedangkan syarat merupakan sifat yang kepadanya
tergantung keberadaan hukum tetapi ia berada diluar hukum itu sendiri.
Sah yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi nrkun dan syarat.36
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas :
l.) Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pemikahan
2.) Adanya wali dari pihak wanita
3.) Adanya dua orang saksi
4.) Sighat akad nikahsT
Tentang jumlah rukun para ulama berbeda pendapat :
a.) Imam malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam :
1. Wali dari pihak perempuan
2. Mahar (mas kawin)
s 
Gemala dewi SH,DIJ- Hukum perikqtan islom lndonesra (Jakana : kencan4
2005) Hal.49-50
t'Prof. Dr. Abdul Rahman Ghozali, MA. Fiqih Munalahot. (Jakana: Kencana
Prenada Media, 2010) Hal.46
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3. Calon pengantin laki-laki
4. Calon pengantin perempuan
5. Sighat aqad nikah3s
b) Imam syafi'I mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam :
l. Calon pengantin laki-laki
2. Calon pengantin perempuan
3. Wali
4. Dua orang saksi
5. Sighat akad nikahse
b.)Menurut ulama khanafiyah rukun nikah itu hanya ijab dan qabul.
c.) Menurut segolongan yang lain rukun nikah itu ada empat :
Pendapat yang mengatakan bahwa rukun nikah itu ada empat
karena calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan di
gabung satu rukun :
1. Dua orang yang saling melakukan akad perkawinan
2. Adanya wali
3. Adanya dua orang saksi
4. Dilakukan dengan sighat tertentuao
1. Pengertian dan Macam-macem Wali
Yang dimaksud dengan wali secara umum adalah seseorang yang
karena kedudukannya berwenang untuk bertindak terhadap dan atas nama
$ Prof. Dr. Abdul Rahman Ghozali, MA. Op.cit. Hal.4gttProf. 
Dr. Abdul Rahman Ghozali, MA. Oi.cit. Hal.48* Prof- Dr. AMul Rahman Ghozali, MA.'Fiqih Munakahat. (Jal<arta: Kencana
Prenada Medi4 2010) Ha.46-48
24
orang lain. Sedangkan wali dalam perkawinan adalah seseorang yang
bertindak atas nama mempelai p€rempuan dalam suatu akad nikah.al
Dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia, wali diartikan sebagai pengasuh
pengantin perempuan ketika nikah, yaitu orang yang melakukan janji
nikah dengan laki-laki.42
Dapat disimpulkan bahwa wali dalam perkawinan adalah seseorang
yang mempunyai hak untuk menikahkan atau orang yang melakukan janji
nikah atas nama mempelai perempuan yaitu dilihat dari kata nasab, bahwa
yang berhak menjadi wali adalah orang-orang yang masih kerabat. Dengan
kata lain wali nasab adalah wali yang berhubungan tali kekeluargaan
denganperempuan yang akan nikah.l2 Keluarga calon mempelai wanita
yang krhak menjadi wali menurut urutan sebagai berikut:
1) Pria yang menuunkan calon mempelai wanita dari keturunan pria
murni, yaitu:
a) Ayah
b) Ayah dari ayah
c) Dan seterusnya ke atas




4f Amir Syarifuddin, 2006, Hukun Perkawinqn lslam di lndonesia, Jakarta:.
Kencana, hlm. 69)
a2 Tim Penyusun Kamus Pusat Penelitian dan Pengembangan Bahasa 1989,
Kamus Besar Bahoso Indonesia, Jakarla: Balai Pustaka, hlm. 1007
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c) Anak dari saudara kandung
d) Anak dari saudara seayah
3) Pria keturunan dari ayahnya ayah dalam garis pria mumi, yaitu:
a) Saudara kandung dari ayah
b) Saudara se bapak dari ayah
c) Anak saudara kandung dari ayah
C. Syarat Sahnya Perkawinan
Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya
perkawinan, apabila syarat-syarat terpenuhi maka perkawinan itu sah dan
menimbulkan adanya hak dan kewajiban sebagai suami istri.
Pada garis besarnya syarat sah perkawinan itu ada dua :
l. Calon mempelai perempu.ur halal dikawin oleh lakiJaki yang
ingin menjadiknnya istri ( UU RI No. I Tahun 1974 Pasal 8 )
2. Akad nikahnya dihadiri oleh para saksi.a3
Secara rinci rukun-rukun diatas akan dijelaskan syarat-syaratnya
sebagai berikut :
1) Syarat-syarat kedua mempelai
b. Calon mempelai laki-laki
Syari'at islam menennrkan beberapa syarat yang harus dipenuhi
oleh seorang suami berdasarkan ijtihad para ulama yaitu :
1. Calon suami beragama Islam
2. Terang (jelas ) bahwa calon suami itu b€tul laki-laki
nt Ibid. Hal.49
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3. Orangnya diketahui dan tertentu
4. Calon laki-laki itujelas halal dikawin dengan calon istri
5. Calon laki-laki tahu/kenal pada calon istri serta tahu betul calon
istri halal baginya
6. Calon suami rela untuk melakukan perkawinan itu ( UU RI No.
I Tahun 1974 Pasal6 Ayat 1)
7. Tidak sedang melakukan ihram
8. Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri
9. Tidak sedang mempunyai istri empat. ( UU RI No. I Tahun
1974 Pasal 3 Ayat I )a
c. Calon Mempelai Perempuan
Syarat bagi mempelai perempuan yaitu :
l. Beragama Islam
2. Terang bahwa ia wanita
3. Wanita itu tenftr orangnya
4. Halal bagi calon suami (lJU RI No. I Tahun 1994 Pasal 8)
5. Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak masih dalam
iddah
6. Tidak dipaksa/ikhtiyar (UU RI No. I Tahun 1974 Pasal 6 Ayat l)
7. Tidak dalam ihram haji atau umraha5
* 




2.) Syrrat-syarat ijab Kabul
Ijab adalah pemyataan dari calon pengantin perempuan yang
diawali oleh wali. Hakikat dari ijab adalah sebagai pemyata{m perempuan
sebagai kehendak unutk mengikatkan diri dengan seorang laki-laki sebagai
suami sah. Qabul adalah pernyataan penerimaan dari calon penganitn laki-
laki atas ijab calon penganuitn perempuan. Bentuk pemyataan penerimaan
berupa sighat atau susunan kata-kata yang jelas yang memberikan
pengertian bahwa lakiJaki tersebut menerima atas ijab perempuan.a6
Perkawinan wajib ijab dan Kabul dilakukan dengan lisan, inilah yang
dinamakan akad nikah. Bagi orang bisu sah perkawinannya dengan isyarat
tangan atau kepala yang bisa difahami.
a. Perempuan-Perempurn Yang Haram Dinikahi
Tidak semua perempwut boleh dinikahi, tetapi syarat perempuan
yang boleh dinikahi hendaklah dia bukan orang yang haram bagi laki-laki
yang akan menikahinya, baik haramnya untuk selamanya ataupun
sementara.
Yang haram selamanya, yaitu perempuan yang tidak boleh dinikahi
oleh laki-laki sepanjang masa. Sedang yang haram sementara yaitu
perempuannya tidak boleh dikawininya selama waktu tertentu dan dalam
keadaan tertentu. Bilamana keadaannya sudah berubah haram
sementaranya hilang dan menjadi batal.aT
b. Sebab-Sebab Diharamkan Selamanya
e Gemala dewi, SH, Dkk- Hukun perikatan islam lndonesio. (Jakarta :
kencan4 2005) Hal.63
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Sabiq, Sayid, Fri? h Sunnuh, Bandung : Al-Ma'aril 1990, hal. 93.
Sebab-sebab diharamkan selamanya berdasarkan firman Allah
SWT:
{ti Lt i'&;\tt's:,;tt'4?it-$ui"6oi 4? ui
,:-11ir;+)i 3, $,;ii "r<;t'ri C! '-244L or'ii Lu.;
, . - ,- l-.t -.. ,.,, , ___ -,L;..il t,P c* ;Jr' G)t &4,,, €tr- j dt'€+j, ili,q
,r 'u.$ 'esi :1,*i'6;5 eul fi :,x *s i;6
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Arlinya: " Diharamkan atas ksmu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempudn:48 saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-
saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang
perempuan; anak-ernak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-
laki; anak-anak perempwm dari saudara-saudaramu yang perempuan;
ibu-ibumu yang menyasui lamu; saudara peremp tn sepersusuan; ibu-
ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu
dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jiko kamu belum campur
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa
kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
pelempuan yang bersaudara, kccuali yang telah terjadi pada masa
lampau; Sesungguhnya Allah Moha Pengampun lagi Maha Penyayang. "
(QS. An-Nisa: 2j)
c. Karena Nasab
1) Ibu kandung (perempuan yang melahirkan kita), termasuk dalam
pengertian ibu yakni ibunya ibu, neneknya ibu, ibunya bapak,
neneknya bapak dan seterusnya ke atas, berdasarkan firman
Allah :
* Maksud ibu di sini ialah ibu, nenek dan seterus ta ke qtds. dan yang
dimaksud dengan onak perenpuan ialqh ana* perempuan, c'uct perempuan dan
seterusnyo ke bowah, demikion juga yang lain-lainnya. sedang yqng dimaksud dengan
ana*-onok isterimu yang dolam pemeliharoonmu, menurul jumhtr uloma Termasukjuga




artinya: "diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibunu" (QS.
An-Nisa': 23)
2) Anak perempuan kandung (semua anak perempuan yang kau
lahirkan), termasuk di dalamnya anak perempuan kandungmu,
anak-anak perempuannya seperti cucu perempuan dan cicit (anak
cucu) perempuan dan seterusnya ke bawah, berdasarkan firman
Allah:
aftinya: "anak-analonu yang perempuan" (QS. An-Nisa': 23)
3) Saudara perempuan baik saudara kandung, saudara sebapak
ataupun saudara seibu, berdasarkan firman Allah:
artrnya: "saudara-saudaramu yang peremryan " (QS. An-Nisa':
23)
4) Saudara perempuan bapak (bibi dari bapak)ae, berdasarkan firman
Allah:
arlinya: " saudara-saudara bapakmu yong perempuan" (QS. An-
Nisa':23)
5) Saudara perempuan ibu (bibi dari ibu)50, berdasarkan firman
Allah:
artinya: "saudara-saudara ibumu yang perempuan" (QS. An-
Nisa': 23)
6) Anak perempuan dari saudara laki-laki (keponakan dari saudara
laki-lakD, dan cucu perempuan saudara laki-laki, berdasarkan
firman Allah:
ae 
Termasuk di sini odalah bibinya bapak kita bibinya kakek dan seterusnya ke
s Termasuk di sini adolah bibinya ibu kit4 bibinyo nenek don seterusnya ke
atqs
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artinya: "anak-anok perempuan dari saudara-saudaromu yang
laki-laki" (QS. An-Nisa': 23)
7) Anak perempuan dari saudara perempuan (keponakan dari
saudara perempuan), berdasarkan firman Allah:
artinya: "anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan" (QS. An-Nisa': 23)
d. Yang Haram Karena Pemikahan (mushoharoh)
1)Ibu istri (ibu mertua), neneknya dari pihak ibu, neneknya dari pihak
ayah ke atas, dan tidak dipersyaratkan tahrim ini suami harus
&lY,hrtl " bercampr.r " lebih dahulu. Meskipun hanya sekedar akad
nikah dengan puterinya, maka sang ibu menjadi haram atau
menantu tersebut.sebagaimana firman Allah :
".....dan ibu-ibu isteri kamr " (Q.S. An-Nisa : 23)
2) Anak tiri perempuan dari isteri yang sudah didukhul (digauli), oleh
karena itu, manakala akad nikah dengan ibunya sudah
dilangsungkan namun belum sempat (mengumpulinya), maka turak
peremprurn termasuk halal bagi mantan suami ibunya itu. Hal ini
didasarkan pada firman Allah,
"Dsn anak tiri perempuctn kamu yang ada di tangan kamu dari
istrimu yang telah kamu gauli. Jila kau belum menggauli dengan
isteri kalian itu (dan sudah kalian campur), maka tidak berdosa
kalian menikahinya. " (An-Nisaa: 2j).
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Sabiq, Sayid, F,:,/lr Sunnah, Bandung: Al-Ma'aril, 1990, hal. 98.
3) Isteri anak kandung. isteri cucunya. baik yang laki-laki maupun
perempuan dan seterusnya. Sebagaimana firman Allah :
" ...Dan isteri-isteri anak kandung kamu. " (Q.5. An-Nisa : 23)
4) Ibu tiri diharamkan atas anak menikahi ibu tirinya. Sebagaimana
firman Allah:
" Dan janganlah kamu nikoh dengan ibu-ibu tiri kamu kecuali yang
sudah terjadi dimasa lalu karena ia merupakan perbuatan yang
kerji dan dibenci dan jalan yang paling buruk " (e.5. An-Nisa :
22)
Golongan Hanafi berpendapat, seseorang yang berzina dengan
peremprurn atau menyenhrhnya atau menciumnya" atau melihat
kemaluannya dengan bemafsu, maka haramlah bagir,rya menikah
dengan ibu perempuan tersebut atau dengan anak-anaknya.begitu
juga bagi perempuan tersebut haram nikah dengan bapak laki-laki
tadi atau anak-anaknya. Sebab menurut mereka haram nikah karena
perzinahan dikiaskan dengan haram nikah karena pemikahan, dan
disamakan dengan hokum ini segala perbuatan-perbuatan yang ada
hubungannya dengan bersetubuh (seperti : pegang atau cium) dan
perbuatan-pe(buatan yang mendorong untuk bersetubuh (seperti:
melihat dan sebagainya).51
Tetapi menurut jumhur ulama berpendapat bahwa zina tidak dapat
menyebabkan haram sebagaimana dengan haramnya karena
pemikahan. Alasannya adalah firman sebagaimana Hadis
Rasulullah SAW yang diriwayatkan dari Aisyah I'Bahwa Nahi
pernah ditanyo tentang laki-loki yang telah berzina dengan
perempuan, kemudian ia ingin nenikahi perempuan lersebut atau
anak perempuannya. Maka Rasulullah SAII bersabda;
" Barang haram tidak mengharamkan yang halal, don yang
menharamkan pernikahan itu hanyalah pernikahan. "
e. Haram Karena Sebab Susuan
Demikian juga dilarang untuk menikah yang disebablkan adanya
faktor susuan (QS. An-Nisa : 23). Mereka itu adalah
l) Ibu yang menyusui. Karena ia menjadi ibu bagi anak yang
disusuinya
2) Ibu dari ibu yang menyusui (nenek). Karena ia telah menjadi
neneknya.
3) Ibu dari suami wanita yang menyusui. Karena ia juga menjadi
neneknya
4) Saudara perempuan ibu yang menyusui. Karena ia menjadi bibi
bagi yang disusui.
5) Saudara perempwur dari suami ibu yang menyusui. Karena ia juga
menjadi bibi bagi yang disusui dari pihak bapak.
6) Cucu perempuan dari ibu yang menyusui. Karena ia juga menjadi
bibi bagi yang disusui dari pihak bapak.
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7) Saudara perempuan dari ibu dan bapak. Yaitu baik berbarengan
dengan anak yang disusuinya maupun sebelum atau sesudahnya.
Begitu pula dengan saudara dari bapak susuan, yaitu wanita yang
diusui ole istri bapak. Juga saudara perempuan dari ibu susuan
yaitu wanita yang dsusui oleh ibu dengan air susu yang keluar dari
suami lain-52
f. Haram disebabkan saling melaknat
Diharamkan bagi seorang muslim menikahi wanita yang telah
dilaknatinya. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
"dua orang (aki-loki dan peremptan) yang soling melaknat, jika
berpisah, tidak boleh disatukan kembali selamanya. " (H.R. Malik dan Abu
Dawud)
Menurut Imam malik, dua orang (laki-laki dan perempuan) yang
saling melaknat) tidak boleh menikah selamanya.ss
g. Sebab-Sebab Diharamkan Sementara
a. Haram unhrk mengumpulkan (menikahi dalam waktu
bersamaan) antara 2 wanita bersaudar4 berdasarkan firman Allah:
iS -q'€Jitt'&,31'ret' ;ii'$a3'6,a:,i "ei; u?
J.+.ii ";+1i 3, $,;it "r*;;1i cri'U$ii *\i au,:,
t oy * *s ,! Ap; e,,;L 4 "ji'$;il3'grt:i, 'u.{i 'hrri',$s -6:s eG n, :.-,s: *s i;,*
s2Uwaidah, Kamil Muhammad , Fiqh Wqnitq, Jakarta : Pustaka Al-Kautsar,
20O7 , Hal. 392tt ibid
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(r* ,ts'6i :r) ,jL ,j u ir .pti:; i#+ J'r, ;L*i
Artinya: Diharamkan atas komu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuans' : saudara-saitlaromu t-ang perempuan,
saudara-s audar a bapakmu yang pe re mpton ; saudar s-saudara ibumu
yang perempuan; anak-anok perempuan dari soudara-saudaramu
yang lakiJaki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuon; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kttmu campuri, tetapi
jika kanu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak herdosa kamu mengowininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" (eS.
an-Nisa':23).
Demikian juga haram mengumpulkan antara seoralg wanita
dengan bibinya, berdasarkan sabda Rasulullah SAW:
'aiirll fljl a! yr . rJr: 3 tllit aI E il t
"Tidak dikumpulkan seorang wanita dengan bibi dari
bapalotya dan tidak pula dengan bibi dari ibunya" (nutafaq
'alaih)
Dan Rasulullah telah menjelaskan hikmah ketika beliau bersabda:
&r-:lFxaFFrlat*r
" Sesungguhnya apabila kolian melakukan hal ini, kalian telah
memutus tali rahim kalian"
Yang demikian ini akan terjadi apabila di antara madu terjadi
saling cemburu. Apabila di antara nereka dari kerabat dekat maka akan
' Mak"rd ibu di sini ialah ibu, nenek dan seterusnya ke otos. dan yang
dimoksud dengan ana* perempuan ialah qnak perempuan, cuct perempuan dan
seterusnya ke bawah, demikion juga yong lain-lainnya. sedang yang dimaksud dengan
anak-onak isterimu yong dalam peaelihoraanmu, menurut jwhur ulomo Termasukjugo
anak liri yang lidoh dalam pemelihoroannya.
q- )
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terjadi pemurusan tali rahim. Apabila seorang wanita telah dicerai dan
habis iddahny4 maka menjadi halal saudarinya atau bibinya karena lelah
hilangnya larangan.
Tidak boleh mengumpulkan (menikahi dalam waktu bersamaan)
lebih dari 4 wanit4 berdasarkan firman Allah:
(:)
Arrinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
Maka kowinilah wanita+ranita (ain) yang lamu senangi : dua, tiga
atau- -empqt. kzmudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku
adiltt , Maka (kawinilah) seorang sajato, stau budak-budak yang kamu
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya. (QS. An-Nisa': 3).
Dan sungguh Nabi SAW telah memerintahkan orang yang
mempunyai istri lebih dari 4 sebelum Islam untuk menceraikan istri-istri
yang lebih dari 4 (empat).Tidak boleh menikahi wanila yang sedang dalam
masa 'iddah (menunggu) karena pisah dengan suaminya yang pertama.
berdasarkan fi rmanAllah :
c,ri e- ,4i G € +G 6 i;s):ti ;.4i Ai,L=U <)i i+ "y
t;# $f pi eu-,i "'$1;i iKt r ,i i"?i, t;E $i fr; oi yii
"'$ai'6;i;Liii ,t;ti";s; b -tE? u;-'r<-c tc ii
"6r:;: <titri.,c 6i .lt V" ,*rbri i ei *j;;; '&i'ei e!
55 Berlqku odil ialah perlakuon yong odil dolam meladeni isteri seperti pakoian,
tempqt, giliran dqn lain-lain yang bersfat lqhiriyqh.
5" lslam memperbolehkan poligani dengan syaral-syarat tertentu. sebelum lurun
clat ini poligomi sudoh ada, don pernah pulo dijalan*on oleh Para Nobi sebelun Nabi
Muhammad s.o.w. qnl ini membalqsi poligami sampai empal orang sqj&
36
Haram rnenikahi wanita yang berzina apabila diketahui zinanya
sampai dia bertaubat dan habis 'iddahny4 berdasarkan firman Allah :
{ri;5; 't ;(1i:r!.Ji'^ar'Siikl; ,i ar; <t1p-t
:?-w.i[ji J'$-6
Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan
perempuan yang berzina tidak dikowini melainkan oleh laki-laki yang
berzina alou laki-laki musyrilg dan yang demikian itu diharamkan
atas oran-orang yang mukmin60 (QS. An-Nur;3).
st 
Yang sraminya telah meninggal dan masih dalan 'iddah.* llanito yong boleh dipinang secata sindiran ialah wanita yang dalam ,iddoh
karena meninggal suaminya, atau *arenq Tala* bain, sedang wanita yang dalam ,iddah
Talak raji'i tidol boleh dipinang walaupun dengan sindiran.
5e 
Perkataan sindiran yong baik
@ Maksud oyat ini lalah: tidot pantos orang yang berimon kawin dengan yang
benina, demikion pula sebaliknya.
-j (. &.'ei "oi i-rt;i ;,'i;i J6li *. S, - t 4i'-,',;l, i iu,t,
::a -:+; 3r;t 
^i 
"oi i-4;i;irja't!-f.;i
Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang .wonita-wanita
itu5Tdengan sindiranss atau kamu Menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahtti bahwa kamu
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu
Mengadakan janji kawin dengon mereka secara rahasiq, kecueli
sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkotaan yang ma,rufe. dan
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah,
sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya,
dan kctahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun. (QS. Al-Baq oroh : 2 j 5 ).
Di antara hikmah hal ini adalah bisa jadi wanita tersebut hamil,
sehingga akan tercampur air mani dan rancunya nasab anak.
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Haram bagi seorang laki-laki untuk menikahi istrinya yang telah
dicerai tiga sehingga dia (mantan istri) telah digauli oleh suami baru
dengan pernikahan yang benar, berdasarkan firman Allah:
a4 to @ oy',,1b ari I S; e b ,4;tr >b @ "y
:A.W.4i iL a'i'i'i tL 4.oi'tu o!-c;6 oi-caL
:.DolG
Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang
kedua), Ilaka perempusn itu tidak lagi halal baginya hingga Dia
kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, Mako tidak ada dosa bagi keduanya (bekos suami
pertama dan isteri) untuk knwin kembali jika keduanya berpendapat
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. hulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yong (mau) mengetahui. (eS.
Al-Baqoroh:230)
Haram menikahi wanita yang sedang berihram (haji atau umroh)
sampai dia halal dari ihromnya. Demikian juga tidak boleh bagi laki-laki
yang sedang ihrom untuk melakukan akad nikah dengan seorang wanita
sedangkan dia masih berihrom, berdasarkan sabda Nabi Muhammad
SAW:
+i.l,i lj tsii tJ iJsr t+ y
" Orang yang ihrom tidak boleh menikah, dinikahi dan tidak boleh
melumur " (HR. Jama'ah kecuali Bukhori)
Laki-laki mukmin tidak boleh menikahi wanita kafir, berdasarkan
firman Allah:
'-&;i -* y;* ; F'+i LrJi" ry E *.<;"ri r4.d *i
"*<j;ii5 gr* tr* iyl k;ii'|;i. i?|r.s;,"aiirisi,t3
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Haram bagi muslim merdeka untuk menikahi budak muslimah,
karena yang demikian akan menghilangkan status budak pada anak-
anaknya. Kecuali apabila khawatir dirinya akan tederumus kepada zina
dan belum mampu membayar mahar wanita merdeka atau harga budak
wanita, maka boleh bagi dia ketika itu untuk menikahi budak muslimah,
berdasarkan fi rman Allah:
JKL i ,rr *'l.ji.;;;ai e4. oi'r-,} -6. L#.1 ni
',a 5 r*&'$;'y. S;i iti5";43ai'$r* ; ,*t;i
,aa * #*,x.;ri :;t;i !;t;t Jeyi o\t g;,s,:e
J, y -b4 H;t"*4 J-Ai'oy 'Gilty" 6rt'.ii ; ,,"8J 13
u.,, ;).1*-*1p s,r;".ji, ti J, \i'"-'ni; )eij: "*r,.rql;f
-r- ;tt34 & -tu
Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrilg
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mulonin
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. clan
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mulonin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Diq menarik
hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan oyat-ayat-
Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambiI pelajaran. (Al-Baqoroh: 22 I )
Yakni halal bagi kalian. Ayat ini menjadi pengecualian
(pengkhususan) dari keumuman dua ayat sebelumnya dalam pengharaman
menikahi wanita-wanita kafir bagi laki-laki mu'min, dan para Ulama,
telah berijma atas hal ini.
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t-t,, . | - t ( ,-
:K )r \;i..,ir FL Ji *,.- j..t.-,J ! .- :ji -: . €-;;3i
..2: ,"-i3f" ki;
Artinya: Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak
cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdefui lagi
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak
yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebahagian kamu
adalah dari sebahagian yang lain61, karena itu lawinilah merel<o
dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut
yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri,
bukan pezina dan bukan @ula) wanita yang mengombil labi-lski lain
sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan
kawin, kemudian mereka melakukan perhuatan yang keji (zina), Maka
alas merelra separo hukuman dari hukuman teanita-wanila merdeka
yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) it , adolah bagi orang-
orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan
zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (QS. An-Nisa': 25)
Haram bagi tuan laki-laki unruk menikahi budak perempuannya,
karena akad kepemilikan (atas budak) lebih kuat daripada akad nikah. Dan
D. Pengertian Ta'aruf
Islam sebenamya telah memberikan batasan-batasan dalam
pergaulan antara laki-laki dengan perempuan. Misalnya, kita dilarang
untuk mendekati zina. Seperti tersebut dalam surat Al-lsra' ayat 32:
- -- l-
irl) \: ;..iz";i l( ,it btiii* *i
Artinya: " Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk"
(QS. Al-Isra: 32)
Dalam Al-Qur'an, Allah swt. telah memberikan petunjuk, bahwa
Allah menciptakan manusia terdiri dari laki-laki dan perempuan dan
u' Mok"rdryo, orang merdeka dan budak yang dikawininyo iru qdqloh samq-
soma keturunon Adam dqn hawq dan sqmq-sama beriman
tidak bergabung suatu akad dengan akad yang lebih lemah darinya.
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bersuku-suku serta berbangsa-bangsa adalah agar mereka dapat
berinteraksi (berhubungan) dan saling kenal-mengenal. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Hujurat ayat l3:
Ll ii:t;a.,ptsi (,i "6,#t Eii fs ;3,:* (,1,oai (a,
@i+ * g'ol"'&ai $it'-rf';'oi
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seordng laki-laki dan seorong perempuan dan meniadikon kanu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paltng tarya diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetohui lagi Maha Mengenal (eS.
Al-Hujurat: l3)6'z
Akhir-akhir ini, proses kaitbah (peminangan) biasanya diawali
dengaa adanya pacaran. Dalam bahasa Indonesia, pacar diartikan sebagai
teman lawan jenis yang tetap dan mempunyai hubturgan batin, biasanya
untuk menjadi tunangan dan kekasih. Dalam praktikny4 istilah pacaran
dengan tunangan sering dirangkai menjadi satu. Muda-mudi yang pacaran,
kalau ada kesesuaian lahir batin, dilanjutkan dengan hrnangan. Sebalikny4
mereka yang bertunangan biasanya diikuti dengan pacaran. Agaknya
pacaran di sini, dimaksudkan sebagai proses mengenal pribadi masing-
masing, yang dalam ajaran Islam disebut dengan "ta'aruf' (saling kenal-
mengenal).u3
t' 
.A. Tihami, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (JakNtz:. Rajawali
Pres, 2009) hlm. 22-23.
6r Tihami dan Sohari Sahrani, Frtri Munakahat Kajion Fikih Nikah Lengkap,




Kata peminangan berasal dari kata "pinang, meminang" (kata
kerja). Meminang sinonimnya adalah melamar, yang dalam bahasa Arab
disebut "khithbah". Menurut etimologi, meminang atau melarnar artinya
(antara lain) meminta wanita untuk dijadikan istri (bagi diri sendiri atau
orang lain). Menurut terminologi, peminangan adalah kegiatan atau upaya
ke arah te{adinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan
seorang wanita. Atau, seorang laki-laki meminta kepada seorang
perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara yang umum berlaku
di tengahtengah masyarakat. e
Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan yang
disyari'atkan sebelum ada ikatan suami istri dengan tujuan agar waktu
memasuki perkawinan didasari kerelaan yang didapatkan dari penelitian,
pengetahuan, serta kesadaran masing-masing pihak.
Pinangan yang kemudian berlanjut dangan "pertunangan" yang kita
temukan dalam masyarakat saat ini hanyalah merupakan budaya atau
tradisi saja yang intinya adalah khitbah itu sendiri, walaupun disertai
dengan ritual-ritual seperti tukar cincin, selamatan, dll. Ada satu hal
penting yang perlu kita catat, anggapan masyarakat bahwa pertunangan itu
adalah tanda pasti menuju pemikahan, hingga mereka mengira dengan
melaksanakan ritual itu, mereka sudah menjadi mahram, adalah keliru.
Pertunangan (khitbah) belum tentu berakhir dengan pernikahan. Oleh
tlbid, hlm. z4
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karenanya baik pihak laki-laki maupun wanita harus tetap menjaga
batasan-batasan yang telah ditentukan oleh syariat.
Namun masa khitbah bukan lagi saat untuk memilih. Mengkhitbah
sudah jadi komitmen untuk meneruskannya ke jenjang pemikahan. Jadi
shalat istiharah sebaiknya dilakukan sebelum khirbah. Khitbah
dilaksanakan saat keyakinan sudah bulat, masing-masing keluarga juga
sudah saling mengenal dan dekat, sehingga peluang untuk dibatalkan akan
sangat kecil, kecuali ada takdir Allah yang menghendaki lain.
Ada beberapa macam peminangan, diantaranya sebagai berikut: 6
l . Secara langsung yaitu menggunakan ucapan yang jelas dan terus
terang sehingga tidak mungkin dipahami dari ucapan itu kecuali
untuk peminangan, seperti ucapan,"saya berkeinginan untuk
menikahimu."
2. Secara tidak langsung yaitu dengan ucapan yang tidak jelas dan
tidak terus terang atau dengan istilah kinayah. Dengan
pengertian lain ucapan itu dapat dipahami dengan maksud lain,
seperti p€ngucapan,"tidak ada orang yang tidak sepertimu."
3. Perempuan yang Boleh Dipinang dan Batasan Melihat
Perempuan yang Dipinang
Adapun perempuan yang boleh dipinang adalah yang memenuhi
syarat sebagai berikut:6
l. Tidak dalam pinangan orang lain;
ut wahbah zuhaili, Fiqhul lslani wa Adillatuhu,hlm.6492* Op.cit.. hlm. 24-25
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2. Pada wakru dipinang, perempuan tidak ada penghalang syarak
yang melarang dilangsungkannya pemikahan;
3. Perempuan itu tidak dalam masa iddah karena talak raj'i; dan
4. Apabila perempuan dalam masa iddah karena talak ba,in,
hendaklah meminang dengan cara sirry (tidak terang-terangan).
Meminang pinangan orang lain itu hukumnya haram, sebab berarti
menghalangi hak dan menyakiti hati peminang pertama memecah belah
hubungan kekeluargaan dan mengganggu ketenteraman. Hukum tersebut
berdasarkan sabda Nabi saw. :
(Jir qil ii,Lr sb r+i,r yJ tAi t* (,l9 et+l Oi of (J+ )i gr3rtr 3rrl gr3.lf
(FL. J .t .l olj.) rr_!f
Artinya: " Orang mulonin dengan mulonin adalah bersaudara, mala
tidak boleh ia membeli barang yang sedang dibeli saudaranya, dan
jangan meminang pinangan saudaranya sehingga ia
meninggalkannya". (H.R. Ahmad dan Muslim)67
Meminang pinangan orang lain yang diharamkan itu bilamana
perempuan itu telah menerima pinangan pertama dan walinya telah dengan
terang-terangan mengizinkanny4 bila izin itu memang diperlukan. Tetapi,
kalau pinangan semua ditolak dengan terang-terangan atau sindiran, atau
karena laki-laki yang kedua belum tahu ada orang lain sudah
meminangnya, atau pinangan pertama belum diterima, juga belum ditolak,
atau laki-laki pertama mengizinkan laki-laki kedua untuk meminangny4






Meminang mantan istri orang lain yang sedang dalam masa iddah,
baik karena kematian suaminya, karena talak raj'i maupun talak ba'in,
maka hukumnya haram. Jika perempuan yang sedang iddah karena talak
raj'i, ia haram dipinang karena masih ada ikatan dengan mantan suaminya,
dan suaminya itu masih berhak meruju'nya kembali sewaktu-waktu ia
suka.6e
Dalam agama Islam, melihat perempuan yang akan dipinang itu
diperbolehkan selama dalam batas-batas teftentu, berdasarkan sabda Nabi
saw.:
fbrtl ,"UEtl :ft*l l;lc O rt-.lrt ..1g*, rt dtii;i}l .!.Lr ,Ut 11r.i &t 6}nil Oe
(,JLJ3llJ L. t i,rl3 glr -ttl 01.1.,1) .t <:r.' #9, Ol tu1i l{rtl Jtsjl :,},y :dE
Artinya: " Dari Mughirah bin Syu'bah, ia meminang seorqng
perempuan, lalu Rasulullah saw. Bertanya kepadanya: Sudahkah kau
lihat dia? Ia menjowab belum. Sabda Nabi: Lihatlah dia lebih dahutu
agar nantinya ksmu bisa hidup - bersama lebih langgeng". (H.R.
Nasa'i. Ibnu Majah. dan Tirmidzil'u
Mengenai bagian badan wanita yang boleh dilihat ketika dipinang,
para fuqaha berbeda pendapal. Imam Malik hanya membolehkan pada
bagian muka dan dua telapak tangan. Fuqaha yang lain (seperti Abu Daud
Al-Dzahiri) membolehkan melihat seluruh badan, kecuali dua kemaluan.
Sementara fuqaha yang lain lagi melarang melihat sama sekali. Sedangkan
lmam Abu Hanifah membolehkan melihat dua telapak kaki, muk4 dan
dua telapak tangan.Tl
u' Ibid, hlm. 30
7o lbid, hlm. 25
" Ibid
45
Silang pendapat ini disebabkan karena dalam persoalan ini terdapat
suruhan untuk melihat wanita secara mutlak, terdapal pula larangan secara
mutlak, dan ada pula suruhan yang bersil-at terbatas, yakni pada muka dan
dua telapak tangan, berdasarkan pendapat mayoritas ulama berkenaan
dengan firman:
l tp;; 3.4"Ji lx.t; sb?t ,apf ; ";:z+*+"A hb&
it 1:*; 3..,,!. i;- ** ,* b* i;Ai qi ,+ ;
:-*-rr:i,ai ri g;1:ti -ri g;;,tr; ii 1-p5t; ii :AA.
,i J#;.i jKL,:'ri &,Jlii k;i a,i :*,rt aii k,;l;i
e,,t? Lbi,j& i Lr.!, ,fii ,i Ssli ;, .-:ji ,t,i; 3rr41)i
l.i G; ii ,_lliili"Jg, n'u,'/ 6 &_J*3 .i ira.J:, ,t:+i
313;i-!a i;rti
Artinya: Katakanlah kzpada wanita yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah
mereka Menampakkan perhiasannya, kcuali yang @iasa) nampak
dari padanya. dan hendaHah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atqu ayah suami mereka,
atau puterd-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudsra lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atou wanita-
wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan lakiJaki yang tidak mempunyoi keinginan (terhodap wanita)
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan
janganlah merela memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada




2. Hukum Peminaan dan Hikmahnya
Dalam Al-Qur'an dan dalam banyak hadits Nabi memang banyak
yang membicarakan hal peminangan. Namun tidak ditemukan secara jelas
dan terarah adanya perintah atau larangan melakukan peminangan,
sebagaimana perintah untuk mengadakan perkawinan dengan kalimat yang
jelas, baik dalam Al-Qur'an maupun dalam hadits Nabi. Oleh karena itu,
dalam menetapkan hukumnya tidak terdapat pendapat ulama yang
mewajibkannya, dalam arti hukumnya adalah mubah. Namun lbnu Rusyd
dalam Bidayatul Mujtahid yang menukilkan pendapat Daud al-Dzahiriy
yang mengatakan hukumnya adalah wajib. Ulama ini mendasarkan
pendapatnya pada perbuatan dan tradisi yang dilakukan Nabi dalan
peminangan itu. 73
Adapun hikmah dari adanya syari'at peminangan adalah untuk
lebih menguatkan ikatan perkawinan yang diadakan setelah itu, karena
dengan peminangan itu kedua belah pihak daapat saling mengenal. Hal ini
dapat disimak dari hadits Nabi dari Al-Mughirah bin al-Sp,bah menurur
yang dikeluarkan al-Tirmidzi dan al-Nasa'i yang berbunyi sebagai berikut:
L-.!r r,r+r Oi dll rU tCt JEil 6l_,pl .,.Lr rI J { dU {i
Artinya: Bahwa Nabi berkata kepada seseorang ydng telah meminang
seorang perempuan: "melihatlah kepadanya karena yang demikian
akan lebih menguatkan ikatan perkowinan". (al-Shan'aniy IIl, I l3)7a
7r Amir Syarifudd n, Hukum Perkswinan lslam di lndonesia Antaro Fikih




Islam mendorong untuk membentuk keluarga. Islam mengajak
manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti
gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan
keinginan manusia, tanpa menghilangkan kebutuh-nya."
Keluarga merupakan tempat fi1ar yang sesuai dengan keinginan
Allah SWT. bagi kehidupan manusia sejak keberadan khalifa, Allah AWT
bertirman:
G.
Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan
keturunan. dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan
sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. bagi tiapiiap
masa oda kitab (yang rerrentu).76 (QS. *-na'a ; 38)
Kehidupan manusia secara individu berada dalam perputaran
kehidupan dengan berbagai arah yang menyatu dengannya. Karena
sesungguhnya fitrah kebutuhan manusia untuk menuju keluarga sehingga
mencapai kerindangan dalam tabiat kehidupan. Bahwasanya taiadalah
kehidupan yang dihadapai dengan kesungguhan oleh pribadi yang kecil.77
Telah membutuhk.ul unsur-unsur kekuatan, memperhatikannya pada
;t- oi g-). o( ci"'^::\i q,'r)i r^ uJ.>i 4xi (}4 y^"j uL)t iAi
':A++ Fi rSt-"$i 9"y<t1;-
75 Ali YusufAs-Subki, Figih Keluarga cetakon kedua, (Jakaft4 RemaJa
Rosdakarva : 2012 ).Hlm: 23
16 Tujuan qyqt ini ialah peraoma-tqma untuk membantah ejekan-ejekan terhadap
Nabi Muhaotmod s.a.w. dari pihak musuh-musuh beliou, karena hol itu merendahkqn
m labqt kenabian. keduanyq untuh membanlah Pendapat mereka bahwa seorang Rasu!
itu dapal melakukan nukjbqt yong diberikon Allah kepada Rasul-Nya bilamqna
diperlukan, bukan untu* dijadikan pernainon. bagi tiaptia.p Rasul itu ada leitabnya yang
sesuai dengon Keadaon mctsanya.
" Ibid,23
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tempat-tempat berkumpul. tolong-menolong dalam menanggung beban,
menghadapi kesulitan, dari segenap kebutuhan aturan keluarga.
Hal itu adalah fitrah kehidupan dan, manusia mengharapkan
kemuliaannyaTs Sebagai mana yang ada dalam Al-Qur'an yang berbunyi:
'$i,p .-i,ir { "* a6i p ,l g -,t "G; ;4geti;, aG
,Ao;-'t oaiSei 1;;iipti 3.4i <u';
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Alloh. (ltulah)
agama yang lurus; telapi kebanyakan manusia tidak mengetahui
7e (Q. S. Ar - Rum Ayat : 3 0)
Tujuan perkawinan akan terkait pada frame of reference dai,
individu yang bersangkutan. Dengan demikian maka timbul pertanyaan
bagaimana keluarga bahagia itu, Walalupun kebahagiaan itu relatif dan
subyektif, tetapi adanya ukuran atau patokan umum yang dapat digunakan
untuk menyatakan bahwa keluarga itu merupakan keluarga yang bahagia
au walfare . so
Keluarga merupakan keluarga bahagia bila dalam keluarga itu tidak
terjadi kegoncangan-kegoncangan atau pertengkaran-pertengkaran,
n Dr.Mushthafa Abdul Wahid, ,4/-Usra h Ji Al-lstan, hlm.t3BFirrah Allah: Maksudnya ciptoan Allah. mamtsio diciptalean Allah mempunyai
naluri beragama Yain agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragoma tauhid, Maka
hql itu tidoUoh wojor. mereka tidak berogama tauhid itu honyalah lantara pengaruh
lingkungan.t Cholil Mansyur, Sosiologi Ma$)orokat Kora dan Des4 (Surabaya : Usaha
Niaional, 1994), hlm: l5
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sehingga keluarga itu berialan dengan baik tanpa goncangan-goncangan
atau pertengkaran-pertengkaran yang berad (iee .from quarelling) .81
Tujuan perkawinan yang lain selain membentuk keluarga bahagia,
juga bertujuan lain yaitu bersifat kekal. Dalam perkawinan perlu
ditanamkan bahwa perkawinan itu berlangsung untuk waktu seumur hidup
dan selamalamanya kecuali dipisahkan karena kematian.
Tujuan perkawinan menurut Islam adalah menuruti perintah Allah
untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan
mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur.82 Hal ini senada dengan
firman Allah: Q.s. ar-Rum ayat 21.
U 4 j+sqlt-r<n qi;i-g_if ; g 6a 6i -::,.t; n1
@ $tFr| )i.;-.i9 .tU i ajt)"zJ i3
Artinya: Dan di antard tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kosih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfi kir. (Q. S. Ar -Rum Ayat : 2 I )
Adapaun tujuan perkawinan pada umumnya bergantung pada
masing-masing individu yang akan melakukannya, karena lebih bersifat
subjeklif. Tujuan umum yang hendak dicapai adalah memperoleh
kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin menuju kebahagiaan dan
kesejahteraan dunia dan akhirat. Adapun tujuan pemikahan secara rinci
dapat dikemukakan sebagai berikut:
t' lbid. hlrn. t 6
E2 Lihat buku Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahor l, cet.l,
(Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. l2-18.
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Jika diteliti arti syari'ah secara bahasa di atas, dapat dikatakan
bahwa terdapat keterkaitan makna antara syari'ah dengan air dalam arti
keterkaitan antara c.[a dan tujuan. Seatu yang hmdak dituju tentu
merupakan suatu yang penting. Syari'ah merupakan cara atau jalan ,
sedangkan air adalah suatu yang hendak dituju. Pengatian syariah dengan
t3 Loc. It.
8a Fathrrahman Djamil, Fitsafat Hukun lslan I, (takafia:. Logos, 1997), hlm. 124
85 Ibn Manzur, Zr'san al-Arab, (kairo: Dar-al ma'arit I I l9),h1m.3642
tu Lihal tema "Syara'a dolam "Mu'jan al-fazh al-Qur'an al-korin, juz 2,
(Kairo' Al-lighah) hlm l3
l. melaksanakan libido seksual
2. memperoleh keturunan
3. memperoleh keturunan yang shaleh
4. memperoleh kebahagiaan dan ketentaraman
5. mengikuti sunnah Nabi;
6. menjalankan perintah Allah; dan
7. untuk berdakwah.83
F. Pengertian Maqshid al-Syari'ah
Secara bahasa, Maqshid al-Syari'ah terdiri dari dua kat4 yakni
maqashid dan syari'ah. Maqashid adalah bentuk jama' dari maqshid yang
berarti kesengajaan atau tujua.8aSyari'ah besal dari "asyar'ah al-syai,' dan
al-syari'ah" dengan arti; tempat sumber air yang tidak pemah terputus dan
orang datang kesana tidak memerlukan adanya alat.8s Jalan menuju
sumber air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok
kehidupan.86
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air dalam penertiang bahasa ini, dimaksudkan untuk memberikan
penekanan pentingnya syariat dalam memperoleh sesuatu yang penting.sT
Adapun makna syariat menurut istilah adalah Segala titah Allah
yang berhubungan dengan tingka laku manusia di luar yang mengenai
akhalak. Dengan demikian syariah itu adalah nama bagi hukum-hukum
yang bersifat amaliahss. Menurut Muhamud Syaltut seperti dikutip oleh
Moh Dahlan, syari'ah aalah hukum-hukum dan aturan-aturan yang telah
ditetapkan oleh Allah yang ditujukan bagi segenap Hmba-Nya untuk
diikuti8e
Menurut Yusuf al-Qaradhawi, bahwa kata syariat tersebut
mengandung dua arti yaitu:
a) Seluruh agama yang mencakum akidah, ibadah, akhalak, hukum
dan mu'amalah. Dengan kata lain syari'at mencakup usul dan
furu', akidah dan amal, serta teori dan aplikasi. Ia mencakup
seluruh sisi keimanan dan akidah (Tuhan, Nabi dan sam'iyat).
Sebagaimana iapun mencakup sisi lain seperti ibadah, mu'amalahs
E' Fazlurrahman, lslan, ahli bahasa Ahsin Muhammad (Bandung : Pustak4
1984), hlm. t40
e Amir Syarifuddin, Usul fiqih, jilid l, (Jakarta: Kencana Prenada media Group,
2009), hlm.2te Moh Dahlan,Abdullah Ahmed an-Na'im; Epistinologi Hukum lslam,
(Yokyakarts: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. E4$ Muamalah adalah hubungan kepentingan antara sesama manusia, dalam Al-
Qur'an disebut habl min an-nas. Muamala meliputi tansaksi kehana bendaan sepeni jual
beli, perkawinan dan hal-hal yang berhubungan denganny4 urusan persekeaan (gugatan,
perdilan dan sebagaimananya) dan menyangkut pembagian warisan. AMul Aziz Dahlan
(ed:, Ensiklopedi Hukun lslam, jilid6....., hlm, 356
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dan akhlak serta dirangkum dalam Al-Qur'an dan sunnah untuk
kemudian dijelaskah oleh ulama aqidah, fiqih dan akhlak.
b) Sisi hukum alam didalam Agama. Seperti ibdah dan mu'amalah
yang mencakup hubungan sesama dan ibadah kepada Allah. Serta
mencakup yang urusan keluarga (al-akhwal al-
syaklsiyah),masyarakl, umat, negar4 hukum dan hubungan luar
negeri.el
Asfri jaya Bakrie2 menjelaskan bahwa pada periode- periode awal,
syari'ah merupakan al-nusus sl-maqashid dari al-Qur'an dan sunnah yang
mutdwolir yang sama sekali belum dicampuri oleh pemikiran manusia.
Muatan syari'ah dam pengertian ini mencakup aqidah,'maliyah dan
khulukiyah. Seperti firman Allah dalam surat al- Jatsiyah ayat 18
rg d,r-6 i i.itr ;t;i 14.t't q,.{u ,\ii G a; U; cn+ I
Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syoriat
(peraturan) sdari urusan (agama itu), lulaka ikutilah syariat itu ddn
janganlah kamu ikuti hawo nafsu orong-orqng yang tidak mengetahui.
Namun kemudian, penggunaannya dikhususkan kepada hukum-
hukum syari'ah. Penghususan ini dilakukan karena Agama (samcwi) pada
prinsipnya adalah satu, berlaku secara universal dan ajaran aqidahnya pun
tidak berbeda dari satu rasul yang satu dengan yang lainnya, yaitu tauhid,
el Yusuf al{aradhawi, Dirasah fi al-naqashid al-syari'oh, terj. Arif Munqndor
Riswanto, (lakarta: Puslaka al-Kautsar, 2007), hlm. l6-17.
" A"f i.1"y" Bakri, Konsep Maqoshid Syo 'ah: Menurut al-Syatibi, (JaL:rnal
Raja Gravindo Persada, 1996)
53
sedangkan syari'at hanya berlaku untuk masing-masing uamt sebelumnya.
Dengan demikian syariah lebih khusus dari agama.el
Syari'ah sebagai produk pemahaman manusia terhadap sumber-
sumber ajaran Islam dalam konteks sejarah yang terus berkembang. Maka,
dala, hal ini pemahaman syari'ah itu sbsolute. Syariah diformulasikan dan
dirformasikan dengan tujuan agar Islam sesuai dengan perkembangan
zaman dan waktu.
Oleh karena itu perludibedakan antara syari'ah pada level
normative dan syari'ah yang bersifat historis. Syari'ah yang bersifat
normative adalah aturang keagamaan yang bersifat baku, seperti sholat,
ptasa, zzkat, iman kepada Allah, Nabi dan hari akhir. Jika yang pertama
merupakan ketentuan yang baku, maka untuk yang kedua membutuhkan
ijitihad dengan mendaya gunakan kreatifitas akal, perkembangan ilmu
pengetahuan dan perkembangan zaman.
Syariat sebagai hukum positif mengatur kehidupan bangsa dan
bemegara. Syari'at dalam penegrtian ini menyangkut penegakan hukum
dan keadilan dalam suatu Negara- Syari'at Islam dalam konteks hukum
modem adalah menurut pengertian yang terakhir ini, menyangkut undang-
undang, konstitusi, hukum pidan4 perdata dan lainJain yang menjamin
ketertiban dalam masyarakat.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa syariah
memiliki tiga makna;
'3 Alaidin Koto, Ilmu Fiqih dan Usul Fiqih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), cct. Ke-3, halm.
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(a). Syari'ah adalah seluruh ajaran Islam, meliputi akidah,ibadah,
akhalak dan lainnya.
(b). Bermakna hukum Islam dalam konteks ini semakna dengan fiqih.
Kedua makna ini digunakan dalam kajian maqashid al-syariah.
(c). Bermakna hukum Islam yang diformulasikan dalam undang-
undang, konstusi, hukum dan sebagainya. Maka penertian yang
ketiga ini tidak digunakan dalam maqashid al-ayari'ah.
Sedangkan makna maqashid al-syari'ah menurut istilah, ada
beberapa pengertian dikemukakan ulama, diantarany4 menurut al-
Syatibi.ea
Menuml Yusuf al-Qaradhawa maqashid adalah:" Tujun yang
menjadi targe teks dan huku-hukum pertikur umhrk diarelisasikan dalam
kehidupan manusia. Baik berupa perintah,larangan, dan mubah. Untuk
individu, keluarg4 jamaah, dan umat.es
IVlenurut Satria Efendi, maqashid al-Syari'ah berati tujuan Allah
dan Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan tersebut
dapat ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur'an dan Sunnah Rasullah' sebagai
alasan logisi bagi rumusan suatu hukum yang berorientasi kepada
kemaslahatan umat manusia.e6
q 
Syatibi memiliki nama lengkap Abu Ishaq lbrahim ibn Muhammad al-Lakhmi
al-Syatibi. Latar belakang nasab dan kehidupan keluarganya serta tahun kelahirannya
belum banyak diketahui. Ia wafat tahun 790 H, karya gemilangnya adalah kitab a/-
m*eafaqqt dan al-l'tisham. Lihat. Abi al-Fadhii'Abd al-Salam ibn Muhammad ibn'Abd
al-Karim, al-lnam al-Slariby wa Manhaj al-Tajdidy fi Ushul al-Fiqih, ( Kairo: al-
Maktabah alJslamiyah, 2001. Hlm. 7
e5 Yusuf al-Qaradhaw a Fiqih Maqashid Syaria'ah, terj Arif Munondar. ()akaria;
Pustaka Al-Kautsar, 2006, hlm. l7s 
Salria Efendi, M. Zein, Usul Fiqih.., hlm.233
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Maqashid al-asyaria& menurut Abdul Wahab Khalaf. adlah rujuan
umum Syari' dalam mensyariatkan hukum-hukumnya ialah menwujudkan
kemaslahatan manusia dengan menjamin hal-hal yang dharuri (kebutuhan
pokok) bagi mereka, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan mereka (hajiyyat)
dan kebaikan-kebaikan mereka (tahsiniyyat).e7
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan,
bahwa maqashid al-Syari'ah ditujukan untuk kemaslahatan umat manusia
dan menghindari kemudaratan (jalb al-moshalih wa dar al-maJasifl, baik
secara individual maupun kolektif. Kemaslahatan tersebut dapat berubah
kemaslahatan duniawi maupun ukhrawi.
Penarapan syariat Islam pada era modem menurut kepada
pemahaman syariat, bukan hanya pada tataran simbilik saja. Tetapi harus
digali kepada tingkat pengertian filosofis dan tujuan syariat itu diturunkan
oleh Allah. Perbedaan waktu dan tempat meniscayakan perbedaan masalih
dan mafsadat hwnba Tuhan.
Untuk bisa mengakomodir semua permasalahan ini dituntut adanya
ijtihad rur:rtt*- menyikapi masalah kehidupan modem saat ini. Mak4 untuk
dapat mencapai sasaran Syari' maka sangat diperlukan ijtihad yang
dituntun oleh maqasid al-syari'ah.
G. Tokoh Kajian Maqashid Al-Syari'ah.
Penerapan pendekatan hukum melalui maqashid si-syari'ah dalam
menetapkan hukum telah lama berlangsung dalam Islam. Hal ini tersirat
" Abdrl W"b"b Khalaf, Ilnu lJstl Fiqih, terj. Muh. Zuhri, (Semerang: Toha
Putra 1994), hlm.3l0
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dari beberapa ketentuan Nabi S.A.W. Seperti, antara lain. pada peristiwa
Nabi SAW.pemah melarang kaim muslim menyimpan daging kurbang
kecuali dalam batas tertentu, sekedar untuk tiga hari. Akan tetapi beberapa
tahun kemudian peraturang yang dibuat oleh Nabi SAW. tersebut
dilanggar oleh beberapa sahabat. Permasalahan tersebut disampaikan
kepada Nabi SAW. beliau membenarkan perbuatan sahabat itu
sambilmenerangkan bahwa larangan menyimpan daging kurban adalah
didasarkan atas kepentingan al-dalJbh (tamu yang terdiri atas orang-orang
miskin yang datang dari perkampungan sekitar Madina)eE
Dari kasus tersebut terlihat, adanya larangan menyimpan daging
kurban diharapkan tujuan syari'ah dapat dicapai, yakni melapangkan kaum
miskin yang datang dari dusun-dusun di painggiran Madinah. Setelah
alasan pelarangan tersebut tidak ada lagi, maka larangan itupun
dihapuskan oleh Nabi saw.
Selanjutny4 kajian tentang maqashid al-syari'ah mendapat tempat
dalam ushul fiqilU yang dikembangkan oleh para ushuli dalan penarapan
qiyas, kal}a berbicara tentang masalik al-illah. Kajian tersebut terlihat
dalam beberapa karya ushul fiqih, seperti al-Risalah oleh SyaJi'y, al-
mustaslha karya al-gazzli, al- mu'tamad karya Abu Hasan al-Bashri, dan
latn-larn-
* Nasrun Rusli, Konsep ljtihad al-syaukani; Relevansinaya bagi Pembaruan
Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 1999), hlm.4l* Ibid., hal. 43
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Pembicaraan tentang maqashid al-syari'ah dikembangkan secara
luas dan sistematis oleh Syatibi (w 790 h) dalm karya o1-yyy,afaqat ./i
ushul al- Syari'ah. Menurutnya, semua kewaj iban (taklifl diciptakan
dalam rangkag merelisasikan kemeslahatan hamba. Tak satupun hukum
Allah dalam pandangan Syatibi yang tidak mempunyai tujuan. Kandungan
maqashid al-syari'ah adalah kemaslahatan. Hukum yang tidak mempunyai
tujuan sama dengaa taHif ma yuthaq (pembebanan sesuatu yang tidak bisa
dilaksanakan). too
Sepeninggalan Syatibi, kajian tentang maqashid al- syari'ah
sempat redup, dalm arti tidak ada sarjana Islam yang secara khusus
mendedikasikan diri dalam bidang ini. Kemudi4 pada akhir abad ke 20,
wawasan mengenai maqashid al-syari'ah kembali dikulirkan oleh ulama
asal Tunisia Muhammad Thahir Ibn Asyur (w. 1393 W1973 M). Karya
Ibn Asyur tentang maqashid al-syari'ah be{udul maqashid syari'ah al-
Islamiyah. Ibn Asyur dipandang sebagai bapak maqashid kontemporer
setelah Syatibi. Karena Ibn Asyur berupaya unruk menjadikan maqashid
syari'ah sebagu ilmu baru yang terlepas dari ushul fiqih.l0l
Demikianlah tokoh{okoh yang memberikan perhatian terhadap
pentingrya maqashid. Namun begitu, mereka belum menawarkan konsep
yang komprehensif seperti yang ditawarkan oleh Syatibi. Kama hal itu,
maka Syatibi disebut sebagai bapak maqashid syari'ah atau dalam istilah
rm lbid,. hlrn. 43; Asaai Jaya Baki, Maqashid al-syari'ah....,hlm. 65
!0r Muhammad Thahir lbn Asyur, Moqashid a!-syari'oh al-tstaniah, (Dar-Al-
Fajr, 199).hlm. 180
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Iain disebutkan bahwa Syatibi adalah founding .farher maqashid al-
syari'ah, sama halnya dengan penyebutan Syaf i sebagai bapak ushul
fiqih.
1 Pembagian Maqashid Al-Syari'ah
Maqashid Al-Syari'ah, yang secara substansial mengandung
kemaslahatan, menurut al-Syatibi, dapat dilihat dari dua sudut pandang.
Pertam4 maqashid al-Syari' (tujuan Tuhan). Kedua maqashid al-mukallaf
(tujuan mukallat). '02
Dari sudit tujuan Tuhan, maqashid al-syari'ah mengandung empat
aspek, taitu:
a. Tujuan awal dari al-Syari' menetapkan syari'at yairu kemaslahatan
manusia di dunia dan akhirat.
b. Penetapan syari'at sebagai sesuatu yang harus dipahami.
c. Penetapan syari'at sebagai hlukurr:. taHif yang harus dilaksanakan.
d. Penetapan syariah guna membawa manusia ke bawah lindungan
hukum.l03
Aspek pertama berkaitan dengan muatan dan akikat maqashid.
Aspek yang kedua berkaitan dengan deminsi bahasa agar syariat dapat
dipahami sehingga dicapai kemaslahatan yang dikandung. Aspek ketiga
berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat dalam rangka
mewujudkan kemaslahatan. Ini juga berkaitan dengan kemapmpuan
'o'Abu lshak al-syatibf a!- Muwafoqat fi ushul al-Syari'ah, jiuz II, (Beirul: Dar
al- Ma'rifah, n). HIm. 321
'o' Ibid. ham. 321-324
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manusia untuk melaksanannya.Aspek yang terkhair berkaitan dengan
kebutuhan manusia sebagai mukallaf di bawah dan terdahap hukum-
hukum Allah. Atau dalam istilah yang lebih tegas aspek tujuan syariat
berupaya membebaskan manusia dari kekangan hawa nafsu.
Dengan demikian, tujuan Tuhan menetapkan suatu syariat bagi
manusia tidak lain adalah untuk kemaslahatan manusia. Untuk ilq Tuhan
menuntut agar manusia memahami dan melaksanakan syariat sesuai
dengan kemampuannya. Dengan demikian dan melaksanakan syariat,
manusia akan dilindungi didalam hidupnya dari segala kekacauan yang
ditimbulkan oleh hawa nafsu.
Dalam rangka pembagian maqashid al-syari'ah, aspek pertama
sebagai aspek inti menjadi fokus analisis. Sebab, aspek pertama berkaitan
dengan hakekat memberlakuan syari'at oleh Allah ayitu untuk
mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.
Tujuan-tujuan hukum Islam itu sebagai dengan fitrah manusialu
dan fungsi-fungsi daya fitrah manusia dari semua daya fitrahnya. Secara
singkat fungsi-fungsi untuk mencapai kebahagian hidup dan
mempertahankannya yang disebut para pakar ukum islam dengan istilah
al-tahsil wa dar al-ibqa'. Oleh karena itu tujuan hukum islam pun adalah
rq Fitrah manusia memiliki tiga daya atau potensi, yaifu 'aql, syahwah dan
gadhab. Daya akal berfungsi untuk mengetahui Allah dan meng-Esak-Ny4 daya syahwat
berfungsi untuk menginduksi objek-objek yang menyenangkan dan memberi manfaat
bagi manusia. Daya gadhab berfungsi untuk memp€rtahankan diri dan memelihara
kelanggengan hidup yang menyenangkan, lihat. Juhaja S Pnja, Filsafat Hu*um Islam,
(Bandung: LPPM UIN Bandung, 1995), hlm. 100
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al-tohsil wo dar al-ihqa' atau mengambil maslahat seta sekaligus
mencegah kerusakan yang bisa disebut 7alD al-mqslahalih wa dar al-
mafasid.
Seorang mukaliaf akan memperoleh kemaslahatan jika ia dapat
memelihara kelima aspek tersebut. Sebaliknya ia akan merasakan
mafsadah jika ia tidak dapat memelihara kelima unsur itu dengan baik.
Selanjutnya, ada ulama yang menambahkan beberapa poin selain
yang lima tersebut, misalnya Ibnu Asyur menambahkan maqashid
muru'ah al-fitrah, maqashid musawwah, dan hurriyohtqs disamping
maqashid al-kuliah al-khamasah yang telah di tetapkan Syatibi. Abid
Jabiri mengurulkan banyak poin untuk dimasukkan dalam maqasid
misalnya: haik menyatakan pendapat, kebebasan berpolitik, hak memilih
pemimpin, kebebasan berpolitik, hak mendapatkan pendidikan. Sementa
itu, hof.Ahmad Diazulir06 menambahkan detgan hifzh al-ummah. Hifzh
al-ummah menjadi landasan filosofi dariJiqih siyasah.
Syatibi menjelaskan usaha untuk merealisasikan lima unsur pokok
tersebut dibagi kepada tiga tingkat maqashid, yaitu: Maqashid al-
Darurivat, Maqashid al-Hijiyat dan Maqashid al-Tahsiniyat.r0T
r05 Jasir 'Audah, Mubaqa al- lmam al- Qardhawi ma'a al-lshabi, al-Talamiz,
Maqashid al-Syari'ah 'indo al-Slai*h al- Qardawi, (Funduq al-Ridaz Kalrton, 2007),
hlm. ? I
16 Ahmad Djazttli, Fiqih Siaso, Inplenenasi Kemaslohaton lJnat dalan
Rambu-rambu Syari'oh. (Jalafla'. Prenada Media Group, 2009), cet. Ke-4, hlm.260
10' Al-Syatibi. aFMuwafaqat.....hal . 321
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Pengelompokan ini didasarkan pada tingkat kebutuhan dan skala
pnontasnya.
Adapun yang dimaksud dengan memelihara aspek al-Daruriyat
adalah segala hal yang menjadi sendi eksistensi kehidupan manusia yang
harus ada demi kemaslahatan mereka. Aspek ini keberadaannya sangant
dibutuhkan oleh kehidupan manusia, yang berhubungan dengan kebutuhan
manusia itu sendiri baik di dunia maupun kebutuhan di akhirat. Jika luput
dalam kehidupan manusia akan mengakibatkan rusak tatanan kehidupan
manusia tersebut dan menimbulkan bencana besar.lo8 Daruriayat
diwujudkan dalm dua pengertian, yaitu pada satu sisi, kebutuhan itu harus
diwujudkan dan diperjuangkan. Sementara itu, di sisi lain, segala hal yang
dapat menghalangi pemenuhan kebutuhan tersebut harus disingkirkan. l@
Kemaslahatan tersebut menurut Syatibi dapat diwujudkan apabila
lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihar4 yaitv hifz al-dhin
(memelihara agana), hifz al-nafs (memelihara jiwa), hifzh an-nas
(memelihara keturunan), hifzh al-'aql (memelihara ahal) dan hifzh al-mal
(memelihara harta).f fokemaslahatan ini disebut juag dengan al-masolih al-
kham s ah. / al -kul I iy at al - khams.
'o'Alaiddi, Koto, llmu Fiqih...., hlm.l22, al-Syatibi, ibid, hlm.324
r@ Wael B Hallaq. Sejarah Tiori Hukum lslam, (Jakarta: Raja Grafindo Persad4
2000), hlm. 24t
"o Wael B Hallaq, ibid, Tetap ada ulama yang mengurytkannya dengan
hifzh al-dhin , hifzh al-nafs , hifzh an-nas, hifzh al-'aql dar hilzh at-nal , lihat AIi
Jum'ah Muhammad, al-Madkhal, (Kairo: al-Ma'had 'Aly Lilfilc al-lslamy, 1995), hlm.
t26
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I) Memelihara Agama (hifz al-dhin),,
Agama adalah sekumpulan akidah, ibadah hukum dan undang-
undang yang disyariatkan oleh Allah untuk mengetur hubungan manusia
dengan Tuhan mereka serta hubungan sesama manusia. Memeluk suatu
agama adalah fitrah manusia, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Allah
mensyariatkan agama yang wajib dipelihara oleh setiap orang, baik yang
berhubungan dengan 'aqidah, maupun mu'amalah.l I I
Dalam bidang ibadah, Islam telah mensyariatkan beriman, serta
diwajibkan bagi seseorang untuk melaksanakan sholat lima waktu, jika
sholat tersebut diabaikan maka akan terancamlah eksistensi agama,
melaksanakan puasa, menunaikan zakat dan haji. Maka dalam hal ini
Allah melarang murtad untuk memelihara agama. Untuk menjaga
kelanggengan agam4 Islam mensyariatkan hukum-hukum dihad terhadap
orang-orang yang menghalangi dakwa Islam, serta memberikan hukuman
bagi orang yang murtadl12 dari agama Islam.l13
2) Memelihara Agama, {hifz al-dhin),
Yakni terpeliharanya kesalamatan jiwa, anggota badan serta
kehormatan manusia, hak pertama dan utarna yang dipeliharakan islam
adalah hak hidup, maka tidak mengherankan bila jiwa manusia dalam
lf l Nasrun Harun, Ushul Fiqih 1...., hlm. I l5 Abdul Wahab Khlalai llnu Ushul
Fiqih....., hlm. 313
rr2 Ulama mendefemisikan riddah (murtad) adalah kafomya seorang muslim
dengan sebab ucapan atau perbuatan yang menjadikan keluar dari agama islam. Hukum
bagi orang yang mertad adalah hukum bunuh ketika di dunia dan kekal di neraka (ketika
di akherat). Lihat Anad Jazuli. Fiqih Siyasah-.., 144
rrr Al-Syatibi, al- Muwafaqat..., hlm.325; Alaiddin Koto, llmu Fiqih..., hlm.
122; Wahab Khalalaf. Hlm 314
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syari'at islam sangatlah dimuliakan, harus dipelihara drjaga
dipertahankan serta tidak menghadapkannya dengan sumber-sumber
kerusakan atau kehancuran.i memelihara eksistensi kehidupan umat
manusia dan sekaligus melindungi keberadaan komunitas muslim secara
keseluruhan. Untuk mewujutkan itu Allah melarang segala perbuatan yang
akan meruasak jiwa seperti membunuh juga membunuh diri sendiri,rra
serata mewajibkan hukum qishas bagi pelaku pembunuhan.lls Firman
Allah tentang mewajibkan qishas adalah berikut:
(rD ir ;li "+3 1:,fi ,l;L-'a;i- r.r:.;,1i a g,
Artinya:. Oo, aoU* qishaash itu ada (iaminan kelangsungan) hidup
bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.tt6
3) Memelihara keturunan(h ifzh an-nas),
Yakin terpeliharanya akal fikiranan dari kerusakan yang
menebabkan orang yang bersangkutan tidak berguna di tengah
masyarakat dan menjadi sumber penyakit bagi orang lain. Dalam hal ini
rrr Bunuh diri adalah tindakan segaja ( atas dorongan hati ) untuk melaksanakan
suatu perbuatan duniawi yang dapat menghilangkan nyawa sendiri atau kehancuran pada
diri sendiri. lslam mengharamkan buru diri dengan alasan apapun. Bunuh diri oleh
seseorang yang marah dan putus asa karena dorongan ambisi yang besar untuk meraih
hal-hal duniawi seperti harta dan kekuasaan. Diantara faktor penyebab orang
melaksanakan bunuh diri adalah takut ditimpah musihah yang menyakitkan, lari dari
penyakit yang diderita baik yang masih ada harapan untuk sembuh maupun tidak, dan
takut ditimpa musibah sepertirugi dalam berdagang, putus cinta dan gagal merahi studi.
Lihat. Abdul Aziz Dahlan, (ed) Err iHopedi Islam...., Jilid2, hIm.4344. Pertuatan bunuh
diri termasuk perbuatan keji dan menghancurkan. Orang yang melakukannya telah
menyalahi fitra yang dicipakan oleh Allah kepadany& Jika dia bunuh diri berani telah
menghancurkan atau merusak suatau yang bukan haknya. Karena Allahlah yang
menciptakannya dan ruh serta bidup manusia adalah kah Allah. Lihat. AHMAD AL-
Mwsi, Maqashid at-Syari' qll..,hlm.2E
t" Alaidin (oto, llmu Fiqih..., hlm.123
"" q.s. Al- Baqarah ayat 179
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Allah melarang manusia untuk minuman-minuman keras dan segala
sesuati yang memabukkan, karena minuman keras dapat merusak akal.l l7
Akal merupakan sumber hikma ( pengetahuan), sinar hidayah dan
media kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat. Melalui akal manusia
dapat memahami perintah dari Allah. Serta akal menjadi pembeda manusia
dengan makhlik lain.
Untuk mencegah kejahatan, maka di antara hak syara' terhadap
akal adalah untuk memberikan sanksi atas pelanggaran fingsi akal.
Kaemanyq syariat Islam memberikan sanksi kepada peminum khamar dan
penggrma obat-obatan terlarang, apapun jenisnya dan dengan nama atau
ciri apapun.
Keadaan mabuk menyedapkan padamnya pikiran, meredupkan
cahaya akal. Melemahkan karakter, menghilangkan akhlak mulia. Keadaan
tersebut juga menyebabkan keNnaan, kemorosotan, hancumya kekuatan
serta melemahnya fisik.
Selain itu dampak negatif dari khamar tersebr:/. adalah beruba
danmpak sosial dalam bentuk kemarahan, kekerasan, perkelaian dan
permusuhan di kalangan umat. Sedangkan dampak terhadap agama dalam
bentuk menghadapi umat Islam dalam menjalankan tugas-tugas
liE
agamanya.
"7 Ahmad al- Musri Husain Jahuar, Maqashid al Syari'ah Ji al-lslam, terj.
Khikmawati, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 32
ll8 Yusuf al-Qaradh awi, Dirasoh./i Fiqih Maqashid al-Syarioh, ter. Ari/
Munqndar Riswsnto, (Jakana: Pustaka al-Kautsar, 2007), hlm.29
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4) Memelihara akal (hifzh al-'aql)
Yakni terpeliharanya kelestarian populasi umat manusia agar tetap
hidup dan berkembang sehat dan kokoh, baik pekerti serta agamanya. Hal
ini dapat dilakukan dengan penataan kehidupan rumah tangga, serta perlu
adanya keturunan yang sah dan yang jelas.
Oleh karena itu, segala usaha yang mengarah pada kehapusan atau
perusakan keturunan yang sah adalah perbuatan yang buruk. Amak Allah
melarang zina. Untuk memelihara keturunan. Seperti Firman Allah dalam
Al-Qur'an surat al-lsra' ayat 32:
l3 q ;L3'i2^'i ac,iilli irlj is
Artinya:Dan janganlah l<amu mendelsti zina; Sesungguhlya zina itu
adalah sualu perbualon yang keji. elan sualujalan yang buruk.
Islam memberikan perrhatian yang sangat besar untuk melindungi
nasab dari segala sesuatu yang menyebabkan pencampuran atau
menghinakan kemuliaat ansab itu. Nasab merupakan fondasi kekerabatan
dalam keluarga dan mendukung yang menghubungkan antara anggota
senasab. Untuk itu Allah melarang perbuatan zina., karen dengan
perbuatan zina membuat anak yang lahir tidak jelas nasabnya.
Sementara itu Yusuf al-Qaradhawi, memasukkan higzh al-ird
selain al-kulliyat al-khams yang ditetapkan Syatibi. Adapun argumentasi
Yusuf al-Qaradhawi adalah karena al-Qur'an telah menyebutkan hukuman
bagi orang yang mennodai kehormatan, yaitu hukum mencemarkan nama
baik atau kehormatan (al-Qadza|. Ia membandingkan dengan adanya
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hukuman (had) bagi orang yang murtad, dipahami pentingnya agama. dari
adanya hukuman qishaas, diambil pemal aman akan pentingnya .iiwa.
Begitu juga adanya hukuman bagi pezina dipahami pentingnya keturunar/
nasab, Adanya hukuman bagi pencuri dipahami akan pentingnya harta.
Serta adanya hukuman bagi orang yang mabuk, dipahami pentingnya
akal - 
l Ie
Maka, dengan adanya hukuman atas orang yang mencemarkan
nama baik orang lain, menunjukkan sama pentingnya hal tersebut dengan
ahl-hal di atas. Karena kehormatan adalah martabat dan kemudian
manusia.l2o Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan
perhatian yang sangat besar, 1.ang dapat digunakan untuk memberikan
spesialisasi kepada hak asasi manusia.
5) Memelihara h*ta (hdzh al-ma[).
Yankni dengan meningkatkan ekonomi dengan proposional
melalui cara-cara yang halal dan baik. Banyak firman Allah
memerintahkan manusia untuk mencari rezki, diantaranya adalah dalam
surah al-Jumu'ah ayat l0
i i-aa, tt-t.a ,,. fytr;s att ttS)ti +l 
"t".ai 
6 t4ti.,-lYl ,.i l.FU +WJl !r;+.i tili
@'o;8ffi
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.
rre Yusuf al-Qaradhawi, Dirasah..., hlm.27
'20Ibad.
4) Memelihara akil (hifzh al-'aq|
Yakni terpeliharanya kelestarian populasi umat manusia agar tetap
hidup dan berkembang sehat dan kokoh, baik pekerti serta agamanya. Hal
ini dapat dilakukan dengan penataan kehidupan rumah tangga, serta perlu
adanya keturunan yang sah dan yang jelas.
Oleh karena itrl segala usaha yang mengarah pada kehapusan atau
perusakan keturunan yang sah adalah perbuatan yang buruk. Amak Allah
melarang zina. Untuk memelihara keturunan. Seperti Firman Allah dalam
Al-Qur'an surat al-Isra' ayat 32:
6 \: ;-t4:^:"*i6( ,i1 fliljg,"t5
Artinya:Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang kej i. dan suatujalan yang buruk.
Islam memberikan perrhatian yang sangat besar untuk melindungi
nasab dari segala sesuatu yang menyebabkan pencampuran atau
menghinakan kemuliaat ansab itu. Nasab merupakan fondasi kekerabatan
dalam keluarga dan mendukung yang menghubungkan antara anggota
senasab. Untuk itu Allah melarang perbuatan zina., karen dengan
perbuatan zina membuat anak yang lahir tidakjelas nasabnya.
Sementara itu Yusuf al-Qaradhawi, memasukkan higzh al-ird
selain al-kulliyat al-khams yang ditetapkan Syatibi. Adapun argumentasi
Yusuf al-Qaradhawi adalah karena al-Qur'an telah menyebutkan hukuman
bagi orang yang mennodai kehormatan, yaitu hukum mencemarkan nama
baik atau kehormatan (al-Qadzafl. Ia membandingkan dengan adanya
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hukuman (had) bagi orang yang mu(ad. dipahami pentingnya agama, dari
adanya hukuman qishaas, diambil pemal aman akan pentingnya jiwa.
Begitu juga adanya hukuman bagi pezina dipahami pentingnya keturunan/
nasab, Adanya hukuman bagi pencuri dipahami akan pentingnya harta.
Serta adanya hukuman bagi orang yang mabuk, dipahami pentingnya
akal.l le
Maka, dengan adanya hukuman atas orang yang mencemarkan
nama baik orang lain, menunjukkan sama pentingnya hal tersebut dengan
ahl-hal di atas. Karena kehormatan adalah martabat dan kemudian
manusia.'2o Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan
perhatian yang sangat besar, yang dapat digunakan untuk memberikan
spesialisasi kepada hak asasi manusia.
5) Memelihara barta (hdzh al-ma[).
Yankni dengan meningkatkan ekonomi dengan proposional
melalui cara-ciua yang halal dan baik. Banyak firman Allah
memerintahkan manusia untuk mencari rezki, diantaranya adalah dalam
surah al-Jumu'ah ayat 10
t S fi itt* ;i ):n ,y U-j; ,r)\ii ait'*!':ti ii"?i +.+t rtt'
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah komu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.
rre Yusuf al-Qaradhawi, Dirasah..., hlm.27
r20 lbad.
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Harta merupakan salah satu keburuhan pokok manusia dalam
kehidupan, manusia termotivasi untuk mencari harta demi menjaga
eksistensiny4 serta dapat menambah kenikmatan materi dan geligi.
Selain itu, untuk memelihara harta kekayaan Allah melarang
mencuri dan melarang bentuk pendaominasian kehidupan perekonomian
dengan cara-cara yang zalim dan curang.l2l
Allah juga mengharamkan penimbunan dan monopoli barang
perdagangan atau lainnya. Allah berhrman, dalam surat al-Taubah ayat 34
o.Ai t?i ait;t or:^yii )G{t J} 6*'olt;r; s.isr (U t
.t|'iai,,;ii -<r;{, <:-iti' ;i ,}r * 3ri:;: *ru
@.).i,r,r',; t'';* i'i J; cY;;+..
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-
benar memakan harta orang dengan jalan batil dan merela
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan ordng-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak mena/kahkannya pada
jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka
alan mendapat) siksa yang pedih,
Perlindwrgan terhadap harta dapat dipahami :
a) Memiliki hak untuk dijaga dari musuhny4 baik dari tindakan
pencurian, perampokan, atau tindakan lain dengan memakan harta
orang lain dengan cara yang batil, seperti merampok, menipu atau
memonopoli.
't' Abdul wohab Khallaf. llmu l.tshul Fiqih.....hlm.3l5
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b) Harta tersebut dimanfaatkan untuk hal-hal yang mubah, tanpa ada
unsur mubaazir.
a, Kebutuhan hajiah,
Kebutuhan hajiah, adalah segala sesuatu yang sangat dihajatkan
oleh manusia untuk tingkat menghilangkan kesulitan dan menolak segala
bentuk halangan.l22 Kehidupan hidup manusia kepadanya tidak berada
pada tingkat dharury, hanya merupakan penyempuma kebutuhan pokok,
namun akan mengalami kesulitan. Maka untuk memenuhi kebutuhan ini
Allah memberikan rukhsah kepada manusia, agar kebutuhan daruriyah
dapat terlaksana.
Misalnya, dalam aspek ibadah, dibolehkannya seseorang
mengqashar shalat dan diperbolehkannya seseorang tidak berpuasa dalam
bulan Ramadhan bagi seorang musafir, tapi harus mengqadhanya pada hari
lain. Serta diperbolehkannya seseoftmg untuk bertayamum sebagi ganti
wudhu' atau mandi junub ketika ketiadaan air bersi atau atau tidak dapat
menggunakan air. I 23
Kalau dianalisa contoh-contoh di atas dapat dipahami bahwa.
untuk mewujudkan kebutuhan daruriyah diberikan rukhsah karena
manusia berbeda dakam kesulitan untuk ternvujudnya kebutuhan daruriah.
Kemampuan manusia dalam mewujudkan hukum berbeda tingkatannya.
Apa yang mungkin dilakukan oleh seseorang dalam keadaarr biasa
rrr Alaidin Koto, llmu Fiqih...... hlm. 123
'tt Afaidin Koto, llnu Fiqih, hlm. 124; Satria Eferu)i.l-lshat Fiqih...,hlm. 235
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(normal) mungkin oftrng-orang tertentu dirasakannya sangat berat dan
berbeda di luar kemampuannya. Oleh karena itu dalam mewujudkan
kemaslahatan bagi manusi4 Allah mengacualikan pihak-pihak tertentu
tersebu dari tuntutan yang berlaku umum. perintah sholat adalah wajibt,
tetapi manusia berada pada kondisi masyaqqah sholat tersebut boleh
diqashar.
Dalam bidang zuamalah, misalnya dibolehkan melakuakn jual beli
pesanan (as-salam)124, kerjasama dalam pertanian (muzar,ah) dan
perkebunan (musaqqah). Semua itu disyariatkan Allah untuk mendukung
kebutuhan mendasar manusia (dhururiyah) di atas.
t)t Juql beli selan naksudnya ad.alah jual beli dimana barang yang dibeli tidak
langsung ketika pembaycran dilakukqn. melainkan kemudian, sebab baranEi yong dibeli
itu titlak berada Ji tenpat l<erika transaksi dilo*ukan, Aloidin Koto, ibid.., hln. 124
'' Satria Llendi. Urhul Iiqih..., hlm.2.t5
Dalam bidang 'uqubat, Islam mewajibkan membayar denda (diyat)
dan bukan qisas, bagi orang yang melakukan pembunduhan secaxa tidak
sengaja. Dan menangguhkan hukuman potong tangan atas seseorang yang
mencui karena terdesak untuk menyidak melamatkan jiwanya dari
kelaparan. l 2s
b. Kehutuhan tahsiniah
Kebutuhan tahsiniah adalah tingkatan kebutuhan yang apabila tidak
terpenuhi tidak menganjam eksistensi salah satu dari yang lima dan tidak
pula menimbulkan kesulitan. Atau tingkatan dan sifat-sifat yang pada
prinsipnya berhubungan dengan al-mukarrim al Akhlaq yang sifatnya
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r26 Fathurrahman, ibid...hlm. 130
'" Muktat Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum lslom,
(Bandung: PT Al-Muarif, 1986), hlm.337
t'" Abdul wahab Khalaf. tlmu Ushul Fiqih. hlm. 321; Muktar Yahy4 Dasar-
Dasar.., hlm 338
p€lengkap, berupa keleluasan yangdapat melengkapi kemeslahatan
sebelumnya, serta pemeliharaan tingkatan - tingkatan utama dalam bidang
ibadah, adat, dan mua'amat. Artinya seandainya aspek ini tidk terwujud,
maka kehidupan manusia tidak akan terancam, namun ketiadaan aspek ini
akan menimbulkan suatu kondisi yang kurang monnonis dalam pandangan
akal sehat dan adat melengkapi kegiatan perkawinan, jika hal ini di
abaikan, maka tidak akan mengajam eksistansi keturunan dan tidak pula
mempersulitkan orang yang melakun perkawinan. 
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Pada setiap peringkat yang telah dijelaskan diatas, terdapat hal-hal
atau kegiatan yang bersifat penyempumaan terhadap pelaksanaan tujuan
syari'at. Misalny4 ditetapkarurya adanya perimbangan (tamasul) dalam
hukum qishas yakni sebanding hukuman yang dijatuhkan dengan tingkatan
yang pemah dikedakan. Hal ini bertutuan supaya tidak menimbulakn ekses
yang berlebihan dan permusuhan haru.l27
Begitu juga halnya Allah mengharamkan zina untuk memelihara
kehormatan keturunan, maka Allah juga mengharamkan seseorang laki-
Iaki berkhlawat dengan permpuan yang bukan muhrimny4 ini merupakan
tindakan preventif dari perbuatan zina. 
I 28
Dalam peringkat hajiy-vat, misalnya ditetapkan khiyar dalm hal
jual-beli untuk memlihara hart4 untuk ditetapkan kafa'at dalam
7L
pemikahan, untuk memelihara keturunan. Sedangkan dalam peringkat
tahsiniyah, contohnya ditetapkan tatacara tharah dalam rangka
pelaksanaan shala! rmtuk memelihara agama. l2e
Mengetahui urutan peringatan maslahat di atas menjadi penting
artiny4 apabila dikaitkan dengan skala pricritas penerapan. Jika terjadi
pertentangan antara satu maslahd dengan kemaslahatan yang lain, maka
linglat daruriya, menepati urutan pertama disusul oleh hajiat dan
kemudian tahs iniyat.t 30
Misalnya, makan dan minum adalah urusan dharury untuk
memelihara eksistensi jiwa, sedangkan menjauhi barang-barang yang najis
termasuk urusan taftsrzi. Oelh karena itu, jika seseorang tidak
mendapatkan makanan yang halal, ia dibolehkan memakan bangkai. Sebab
menjaga eksistensi jiwa lebih penting dari pada memelihara pada
memelihara kesucian makanan. I3l Dipemsasi kebolehan makanan bangkai
di sini hanyalah sebatas keperluan saja.
Begitu juga halnya, jika berbentumn peringkat tahsiniat dengan
hajiyyal maka hajilryah harus di dahulukan. Misalnya, melaksanakan
sholat berjamaah adalah termasuk hal tahjiyyat. Maka, jika dalam sebuah
komunitas umat Islam tidak terdapat imam yang memenuhi persyratan
t" Fathurrahman, Filsafat Hukum lslan., hlm. l3l
1$ 
Fathurrahman. ibid..,hlm. 132
r3l Mukhtar Yahya tbid,hl'Il,.340
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tersebut, maka dibolehkan beriman kepada imam yang fasiq, demi
menjaga sholat berjamaah yang sifatnya hajiyyat.rl2
Dari pemapaman di atas dapat dipahami bahwa tujuan Allah
menetapkan hukum Islam adalah untuk kemaslahatan manusia. Kemudian,
dari contoh tersebut terlihat bahwa Allah tidak pemah memberatkan
manusia dalam menjalankan hukum Islam.
Unsur-unsur Maqashid al-Syariah inilah yang dijadikan bagian dari
hak a'razi manusia.
c. Maqashid al^Syari'ah Denagan Beberapa litihad
Pengetahuan tentang Maqashid al-Syari'ah, seperti ditegaskan oleh
Abdul Wahab Khalalal adalah suatu hal yang sangat penting sebagai alat
bantu untuk memahami redaksi al-Qur'an dan Sunnahl33. Serta
menyelesaikan dalil-dalil yang bertentangan, hal yang sangat penting lagi
adalah untuk dapat menetapkan hukum terhadap kasus yang tidak
tertampung oleh al-Qur'an dan sunnah secara kajian kebahasaan.lla
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa, tujuan utuma
disyariatkan hukum islam oleh tuhan adalah untuk kemeslahatan bagi
manusiaserta menolak kemufsadatan, baik di dunia maupun si akhirat.
Peranan mujtahid sangat penting untuk dapat menggali serta menemukan
segi maslahat yang terkandung dalam menetapkan hukum.
t, 
Fathurrahman. ibid...hlm. 132
'tt Adrl wahab Khalaf, Ilmu tjshul Fiqih. hlm. 3llr3'stria Efendi, Ushul Fiqih, hlm.237
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l) AI- Mashalih al-Murslat
Sebelum penulis masuk pada pengertian Al- Mashalih al-Murslat
terlebih dahulu akan di kemukan uraian tentang masalah secarah umum
dalam pemikiran ushul fiqih.
Masalah berasal dari kata salah dengan penambahan 'Alif di
awalnya secara arti kata berarti baik lawan dari kata bunrk atau rusak.
Penegertian maslaha dalam bahasa arab adalah berbuatan-berbuatan yang
mendorong kepada kebaikan manusia. Dalam artinya yang umum adalah
setiap segala sesuatu yang bermamfaat bagi manusia, baik dalam arti
menarik atau mengahasilkan seperti menghasilkan keuntungan atau
kesenangan, atau dalam arti menolak atau menghindarkan seperti menolak
kemudaratan atau kerusakan. Jadi setiap yang mengandung manfaat patut
disebrfi maslahaft. Dengan demikian, maslahah itu mengandung dua sisi
yaitu menarik atau mendatangkan kemaslahatan dan menolak atau
menghindarkan memudharatan. I 15
Secara terminologi, ada beberapa defenisi maslahah yang
dikemukakan ulama ushul fiqih, tetapi semuapengertian tersebut
mengandung makna yang sama. Al- Gazali mengemukakanbahwa
maslahah pada prinsipnya adalah mengambil manfaat dan menolak
mudharat dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara'136. Sementara itq
135 Amir Syarituddin, Ushul Fiqih, hlm .323-324
116 Al-cazali, al- Mustafa Min 'llm al-Ushul, tahqiq Muhammad Sulaiman. juz
I. (Beriu(: Muassasah al-Risalah, 1997), hlm.4t6
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Abdul Wahab Khallaf, mengatakan bahwa maslahah adalah mengambil
manfaat dan menolak kemudharatan. 137
Dalam Ushul fiqih dikenal ada tiga macam maslahat, yaitu
kemaslahatan yang mendapat dukungan baik jenis ataupun bentuknya.
Oleh syara' tersebut disebut dengan maslaha al-mu'tabarah.r38
't' AMul wahab Kl'€lllaf, tlnu I)shu! Fiqih...hlm. 198
BE Moh. Dahlan. Epistinologi Hukum /.r/arn. (Yogkarta: Pustaka Pelajar, 2009)'
hlm. l TgiNasrun Harun. Llshul Fiqih, (!aka$a: logos, 1996). hal ll7-ll8; Romsi SA.




Tempat penilitian adalah: yang dilaksanakan di Kelurahan Pulau
Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Inragiri Hilir. Karena lokasi ini yang
terdapat kasus setandar pa'baji dalam hukum perkawinan masyarakat
Bugis di Pulau Kijang.
1. Sejarah Berdirinya Kelurahan Pulau Kijang
Nama Kecamatan Reteh berasal dari nama sebuah sungai. Sungai
tersebut bermuara 2 (dua) dan kedua-duanya mura tersebut di sungai
Gangsal. Muara Sungai Reteh yang bertama posisinya terletak di
perbatasan, Desa Sanglar dengan Desa Pulau Kecil yang sekarang dikenal
dengan sebutan parit 13 atau Reteh Tanjung. Muara ke 2 (dua) terletak di
perbatasan Kota Baru Retah dengan kita Baru Seberita.l3e Beberapa
sumber penyebutan, Sungai Reteh itu sendiri berasal dari kata "letih". Kata
Ltih menurut Kamus Bahasa Indonesia artinya loyo, lesu, tidak bertenag4
capek karena habis bekerja atau melakukan kegiatan berat. Selanjutnya
kata letih itulah yang pada akhirnya berubah menjadi Rereft.
Sebagaian sumber lagi mengatakan bahwa kata Reteh berasal dari
kata Seretih. Seretih yaitu nama sebuah kampung diwilayah kekuasaan
Raja Lingga yang mana masyarakat kampung tersebut mengungsi melalui
Sungai Gangsal akibat peperangan dan pemukiman di sungai yang belum
tte Dokumentqsi, l5 November 2018
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diketahui namanya sehingga mereka namakan Sungai tersebut dengan
nama asal kampung mereka yakni Seretih yang kemudian menjadi
Reteh.rao Wilayah Kecamatan Reteh adalah bagian dari wilayah kerajaan
Keritang. (cikal bakal Kesultanan Indragiri). Dengan berdirinya kesultanan
Indragiri yang berkedudukan di kota Raja (Rengat). Daerah kekuasaan
kesultanan Inragiri meliputi Tembilahan, Tempuling, Sungai Luar, Anak
Serkaden Enok. Sedangkan Reteh, Igal dan Mande diserahkan oleh
Kesultanan Indragiri ke Kerajaan Bintan sebagai pejabat yang menguasai
wilayah Reteh, Igal dan Mande maka pada tanggal 7 Januari 1833 di
Istana Kota Parit Lingga dinobatkan Raja Lung dengan Gelar Tengku
Sulung dengan jabatan sebagai penguasa di wilayah Reteh, Igal dan
Mande, yang dilantik oleh Sultan Muhammad Syah.rar Dalam tatanan
Pemerintahan, Reteh sejak tahun 1833 sampai dengang tahun 1858 di
bawa pempinan Raja Lung (Tengku Sulung) dengan pusat
pemerintahannya terletak di kemuning. Akhimya pata tanggal 7 November
1858 Raja Lung tewas dalam perjuangan melawan Belanda dalam
pertempurannya di Desa Benteng. Bintan dibubarkan Stbl. 19 jo 190 tgl. 1-
3-1913. Dengan bubamya Kerajaan Bintan, diutuslah pejabat dari
Kerajaan Lingga Daek dengan jabatan Amir (sekarang Camat) yaitu Raja
Brine, Raja Usman, Raja Rafuh, Tengku Dut. Raja Nung bin Ja'far, Raja
Maksum, Raja Cik dan Raja Husin.
t4 Dokumentasi . l5 November 2018
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Selanjutrrya dengan nmtuhnya Kerajaan Lingga Riau, maka Amit
di Reteh diangkat dengan ke[utusan Presiden yaitu:
a. Raja Hasan 1916- l9l7
b. Nursiwan l9l7- 1918
c. Sultan Palembang l9l8- 1932
d. sidik 1932-1933
e. Muhn. Samin 1933- 1935
fl Muhn Zaid 1935-1937
g. Muhn Sirin 1937-1939
h. Bismirak lg3g- lg4lt42
Dalam perjalanan sejarah sejak didefinisikan sampai dengan tahun
2006, Kecamatan Teteh mekar menjadi beberapa Kecamatan seperti
Kecamatan Keritang, kemudian Kecamatan Keritang Mekar lagi menjadi
Kecamatan Keritang dan Kecamatan Kemuning. Pada tahun 2006
Kecamatan Reteh melebur menjadi 2 (dua) Kecamatan Reteh dan
Kecamatan Sungai Batang, sihingga dengaa demikian seluruh Wilayah
Kecamatan Reteh pada akhir tahun 2006 sudah terpecah menjadi 4 (empat
bagian wilayah Kecamatan. Pada tahun 2013 desa kelurahan Kecamatan
Retah terbagi menjadi 10 desa dan 4 kelurahan, yang termasuk dalam
wilayah Kecamatan Reteh adalah Pulau Kijang, Madani, Metro, Pulau
Kecil, Sanglar, Seberang Sanglar, Mekar Sari, Seberang Pulau Kijang.
ra2 Do*umenlusi, l5 Novernber 2018
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Sungai Terap, Sungai Mahang, Tanjung Labuh, Pulau Ruku, Sungai
Asam, dan Srurgai Undan.la3
Kelurahan Pulau Kijang berdiri pada tahun 1981 tepatnta I Juli
1981. Selama mulai berdirinya kelurahan Pulau Kijang sampai dengan
sekarang sudah beberapa kali mengalami pergantian kepemimpinan. Lurah
yang pertama kali menjabat sebagai kepala kelurahan Pulau Kijang yaitu
Ahmad AMullah masa pada tanggal 1 Juli l98l -18 Februari 1989.
Selama masa jabatan Ahmad Abdullah berakhir masa digantikan oleh
Mohd. Thai, masa jabatannya dimulai dari I Februari 1989 - 12 Oktober
1991. Mohd. Thair Thaib menjabat sebagai kelurahan lebih kurang 2 tahun
dan digantikan oleh mohd Noer OE dan menjabat lebih kurang 4 tahun
yaitu dari 12 Oktobw -20 April 1995.rs Setelah masa jabatan Mohd Noer
OE berakhir maka digantikan oelh A. Rasyid, AMP dan digantikan oleh
Maspun Thaib setelah itu digantikan oleh Hardiannsyh. Pada masah
memimpinya kantor kelurahan tidak lagi berada di Jalan Kelurahan
melainkan telah dipindahkan kejalan Jalan Gunung Jati Pulau Kijang dan
sampai saat sekarang ini yang memegang jabatan sebagai kepala
Kelurahan adalah Ilhamzah.
2, Geografis
Sedikit pemandangan Pulau Kijang dari perairan saat naik speed
boat Letak Geografis Kabupaten Indragiri Hilir terletak antara 104)+ l0'
'43 Dohtmentqsi. I 5 November 201 8
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Bujur Timur - 102* 32' Bujur Timur dan 0* 36' Lintang Utara - 1* 07'
Lintar Utara dengan luas wilayah mencapai 1.160.597 Hektar. Iklim
wilayah ini adalah iklim tropis basa dengan curah hujan 2.300 Milimeter.
a. Letak dan Luas Wilayah
Kelurahan Pulau kijang merupakan bagian wilayah Kecamatan
Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir. Jarak tempuk transportasi darat dari
Kelurahan Pulau Kijang ke Ibu kota kabupaten 90 Kilometer, sedangkan
ibu kota Propinsi 360 Kilometer. Jarak tempuh Kelurahan Pulau Kijang ke
Propinsi 450 Kilometer, sedangkan luas wilayah Keliurahan Pulau Kijang
1 1.050 Kilometer.
b. Keadaan Alam
Kecamatan Reteh merupakan daerah tropis, pergantian musim
hujan dan musim kemarau sangat mendung untuk tumbuh subumya
berbagai komoditas kelap4 palawija dan hultikultural, hutan bakau Nipah
dan apai-api yang tumbuh di pesisir pantai merupakan tempat berkembang
baiknya biota laut. Demikian pula hutan bakau sangat menjanjikan sebagai
sumber pendapatan masyarakat pesisir selain ikan dan udang.
c, Iklan
Curah pada bulan September sampai dengan bulan Februari rata-
rata I 86 mm.,membeuat area sawah tadah hujan di Kecapatan Reteh cukup
untuk membuat subumya tantrh tersebut. Pergantian musim hujzrn ke
musim kemarau lahan sawah tandah hujan berakhir fungsi sebagai lahan
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tanaman kedelai, jagung dan semangkat. Didaerah pasisir, pada musim
Barat adalah saat yang dinanti-nantikan oleh parah nelayan dimana
produktifitasi ikan dan udang meningkat sampai melebihi kebutuhan
pasar. Sehunggah surplus hasil ikan dan udang dipasarkan di Kuala
Tungkal.
B. Populasi dan Sumber Penelitian
l. Jumlah Penduduk
Tabel 2
Jumlah Penduduk di Kelurahan Pulau Kijang
Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
I Laki-laki 8.834 49,2 Yo
2 Perempuan 8.837 50,8%
Jumlah r7.671 100 %
Sumber data: Kantor Kelurahan Pulau Kijang Maret Tahun
2018
Jumlah penduduk di Kelurahan Pulau Kijang berjumlah I 7.671
Jiwa. Laki-laki berjumlah 8.834 orang (49,2%), dan perempuan berjumlah
8.837 orang. Masyarat Kelurahan Pulau Kijang mcrupakan masyarakat
yang heterogin, dimana daerah ini dihuni berbagai suku bangsa Penduduk
Kelurahan Pulau Kijang terdiri dari berbagai suku bangsa antara lain:
Tabel 3
Jumlah Penduduk di Kelurahan Pulau Kijang
Berdasarkan Suku Bangsa
No Suku Bangsa .f umlah Presentase
I Suku Bugis 5.301 35%
2. Suku Melayu 3.534 20%
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3 Suku Banjar 3.004 l7o/o
4 Suku Jawa 2.650 t5%
5 Suku Minang 1.413 8%
6 Suku Batak 5.30 3%
7 China 3.53 2%
Sumber data: Kantor Kelurahan Pulau Kijang Maret Tahun 201 8
Di tenah+enagah masyarakat yang heterogen tersebut tentunya
berakibat pada beraneka budaya ibu yang sulit untuk dipisahkan pada
setiap suku bangsa. Namun demikian, keberagaman budaya tersebut dalam
wilaya Kelurahan Pulau Kijang selalu tumbuh dan terpelihara dengan baik,
selalu dihargai, serta senantiasa membawur dalam suatu budaya baru
dengan bercirikan Budaya Adat Melayu.ra5
2. Ma;ta Pencarian
Mata pencarian Di Kelurahan Pulau Kijang yaitu pertanian,
perkebunan dan pertenakan. Di Kelurahan Pulau Kijang tanahnya cukup
luas yang dimanfaatkan sebagai bidang usaha pertanian yaitu padi 800
Hektar, Jagung 02 Hektar, Sayuran 65 Hektar. Kemudian Bidang
Perkebtrnan yaitu kelapa 7.674 Hektar, Kopi 23 Hektar. Dan bidang
pertenakan yaitu sapi 150 ekor dan kambing 200 ekor.
Tabel 4
Perkebunan di Kelurahan Pulau Kijang
Sumber data: Kantor Kelurahan Pulau Kijang Maret Tahun 201 8
No Jumlah Lahan Produksi
Padi 800 Hektar
Savuran 65 Hektar
l Kelapa 7 .67 4 Hektat
4 Kopi 23 tlektar






Jumlah Penduduk di Kelurahan Pulau Kinjang
Berdasarken Pekerjaar
No Jenis Pekerjaan Presentase
I Petani 30o/o
2 Pekebun 20%
-) Pegawai Negri Sipil t0%




Sumber data: Kantor Kelurahan Pulau Kijang Maret Tahun 201 8
Kelurahan Pulau Kijang sebagai besar penduduknya mata
pencarian sebagai petani 30%, disamping ituhan baik ada juga bekerja
disektor pemerintahan baik itu sebagai Pagawai Negd Sipil l0%,
pensiunan Pegawai Negri Sipil 5%. Disamping itu juga ada yang bekerja
sebagai pedagang 107o, nelayan 15%, bwuh 10%.146
3. Pendidikan
Pendidikan sebagai wahana untuk membahakali manusia dengan
pengetahuan sebagai modak dasar pembamgunan sebagai modal dari pagi
pembangunan danjuga ikut mempengaruhi tinkat sosial serta perkonomian
seseorang. Dalam usaha pemerintahan dan masyarakat untuk
meningkatkan disegal sumber daya manusia dan pemerintahaan
pembangunan yang dilaksanakan disegala bidang baik bersifat fisik
maupun non fisik (mental), maka sekolah-sekolah maupun swasta yang
tergambar dalam bentuk tabel dibau'a ini.
ta6 Dokumenlusi.l5 Novernber 2018
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Tabel 6
Klafikasi Penduduk di Kelurahan Pulau Kijang
Menurut Tingkatan Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Persentase
1 Tindak Sekolah t0%
2 Sekolah Dasar 30%
3 Sekolah Menengah Pertama 20%
4 Sekolah Menengah Atas 40%
Sumber data: Kantor Kelurahan Pulau Kijang Maret Tahun 201 8
4. Kepegawaian
Pemerintahan Kecamatan Reteh berdasarkan kurun waktu dapat
dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu :
a. Sejak zaman penjajahan, Reteh dibawah kekuasaan Kerajaan
Keritang, setelah berdirinya Kesultanan Indragiri Reteh
<iiserahkan ke kerajaan Bintan, dengan runhrhnya Kerajaan
Bintan Reteh dibawah Residen.
b. Zaman Penjajahan, kepalah pemerintahan dengan sebutan amir
dan sejarah Kecamatan Reteh Trcatat 16 Amir / Camat.
c. 7-atrran Kemerdekaan, Kepala Pemerintahan di Kecamatan
Reteh dipimpin oleh siring Camat, sampai dengan tahun 2014
telah tercatat sejumlah 38 Orang (tiga puluh delapan orang)
pejabat Camat di Kecamatan Reteh.lai
Pada akhir tahun 2013 Pemerintahan Kecamatan Reteh di bawah
pimpinan seorang Capamat, Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan
tugasnya di Kecamatan Reteh berjumlah 434 Orang. Rincian tentang
'o' Dtkumenlasi,l5 November 2018
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Pegawai yang bertugas di Kecamatan Reteh sebagai mana dimuat dalam
data-data tabel dibawah ini:
Tabel 7
Jumlah tabel Pegawai Kecamatan Reteh Tahun 2018
No lnstansi Jumlah Pegawai
Laki-laki Perempuan Jumlah




3 Kantor Komando Daerah
Militer 07 Reteh
4 4
4 Kantor Lurah Pulau
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I Setuju dengan Tinggih tradisi
pa'biji
t0%
2 Tidak Setuju dengan Tinggih
taradisi pa'biji
30%
3 Netral dengang pa '6ajf 20Y.
40%Tidak ada pendapat
Sumber data: Kantor Kelurahan Pulau Kiiang Maret Tahun 201
5. Agama
Agama adalah masah yang sangat penting dalam kehidupan dan
tidak bisa di pisahkan dari diri seseonmg. Masyarakat dikelurahan pulau
kijang mayoritas beragama Islam dan mereka taat dalam menjalankan
ibadah. Ketaatan masyarakat dalam menjalankan ibadah, di dukung
dengan adanya sarana penunjang bagi masyarakat dalam menjalankan
Agamanya.
t6 Mantra Statistik I I
l7 Kantor Kepurstakaan 2 I 3




l9 Bank Rakyat Indonesia
Unit Pulau Kijang
4 2 5
20 Perseroan Terbatas Pos
Indonesia
2 2
22 Perusaan Daerah Air
Minum Tirta lndragiri
2 2
23 Kepala Desa 9 9
24 Perangkat Desa 82 6 87
Jumlah
4








Kasi Pemerintahan Kasi Ekbank Kasi Kesoss
Sumber data: Kantor Kelurahan Pulau Kijang Maret Thun 201 8
Kelurahan mempunyai tugas menyelenggerakan urusan
p€merintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, Kelurahan juga
melaksanakan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dengan
di sertai pembiyaan dan sarana dan p€rasarana. Fungsi Kelurahan :
l. Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan.
2. Pemberdayaan Masyarakat.
3. Pelayanan masyarakat.
4. Penyelengaraan ketentraman dan ketertiban umum.
5. Pemeliharaan prasarana dan fasolitas umum.
6. Pembinaan lembaga kemasyarakatan.
7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati dengan
tugas dan fungsinya.







4. Seksi Ketentmman dan Ketertiban.
5. Seksi Ekonomi dan Pembengunan.
6. Seksi Sosial dan kesejatraan Rakyat.
7. Kelompok Jabatan Fungsional
Tugas dan Fungsi Lurah adalah:
l. Memimpin dan melaksanakan tugas dan fimgsinya sebagaimana
tugas dan firngsi Kelurahan.
2. Memimpin dan memberdayakan bahawasanya dalam rangka
pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan organisasi.
3. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
Tugas Sekretaris Kelurahan adalah membantu Lurah dibidang
administratif dan memberikan pelayanan teknis administratif kepada
seluruh perangkat kelurahana.
Sedangkan fungsinya adalah:
l. Penyelenggaraan koordinasi terhadap, kegiatan yang dilakukan
oleh p€rangkat kelurahan.
2. Pengumpulan Data dan pemmus:ur Program serta petunjuk untuk
keperluan pembinaan penyelenggaraan tugas umum pemerintah,
pembangunan dan pembinaan kesejatraan rakyat.
3. Pelaksanaan pemantauan terhadap kegiatan penyelenggaman tugas
umum pemerintahan. pembengunan dan pembinaan kesejatraan
rakyat.
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4. Pemberian pelayanan adminisfasi kepada masyarakat dibidang
pemerintahan dan pembinaan kesejahteraan rakyat.
5. Pelaksanaan urusan Surat menyurat, kearsipan, rumah tangg4
perlengkapan, men)rusun laporan serta memberikan pelayanan
teknis administraiatan bidangtif kepada seluruh perangkat
kelurahan.
6. Melaksanakan tugas-tugas lain lain yang diberikan oleh Lurah
sesuai dengan bidang tugasnya.
Seksi Pemerintahan mempunyai tugas :
l. Menyusun rencaca kegiatan pemerintahan.
2. Mengumpulkan, Mengolah dan mengevaluasi data bidang
pemerintahan.
3. Mengumpulakan bahan dan menyusun laporan dibidang
pemerintahan dalam rangka pembinaan wilayah dan masyarakat.
4. Melakukan pelayanan kepada masyarakat dibidang pemerintahan
dan kependudukan.
5. Membantu tugas-tugas bidang pendata dan penumutan Pajak bumi
dan Bangunan.
6. Membantu pelaksanaan Pemilihan Umum.
7. Membantu tugas-tugas bidang dibidang pertahanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.
8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh lurah sesuai
bidang dan tugasnya.
89
Seksi ketentraman dan ketertiban mempunyei tugas:
l. Menyusun Rencana Kegiatan bidang ketertiban.
2. Mengumpulkan, mengolah dan mengeval"asi data di bidang
ketenraman dan ketertiban.
3. Melakukan pelayanan kepada masyarakat di bidang ketentraman
dan ketertiban.
4. Melakukan pembinaan, ketentraman, ketertiban dan perlindugan
masyarakat.
5. Membantu pelaksanaan pengawasan terhadap penyaluran bantuan
kepada masyarakat, serta melakukan kegiatan pengumuman akibat
bencana alam dan bencana lainnya.
6. Membantu pengawasan pelaksanaan peraturan-peraturan Daerah.
7. Membantu pelayanan perizinan keramaiyan.
8. Melaksanakan tuga-s-tug35 lain yang diberikan oleh lurah sesuai
dengan bidang tugasnya.
Seksi Sosial dan Kesejatreraan Rakyat mempunyai tugas :
1. Menyusun Rencana Kegiatan bidang Kesra.
2. Melakukan pelayanan kepada masyarakat di bidang sosial dan
kesej ahteraan rakyat.
3. Melakukan pembinaan ritual keagamaan, kesehatan, keluarga
berencan4 dan pendidikan masyarakat.
4. Membantu.4\4emberikan pelayanan pengurusan administrasi untuk
perkawinan dan pelaksaan akad nikah.
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5. Membantu./Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam
pengurusan surat keterangan sebagai persyaratan penerbitan akta
yang berkaitan dengan kelahiran, kematian, perceraian, an surat
keterangan persyaratan haji.
6. Membantu memngumpulkan dan menyalurkan dana/bantuan
terhadap korban bencana alam dan bencana lainnya.
7. Membantu pelaksanaan kegiatan Lembaga Kemasyarakatan
Kelurahan yang kemasyrakatan yang lain.
8. Membantu kegiatan pengumpulan dan penyaluran zakat, infak dan
shodaqah.
9. Membantu pelaksanaan pengumutan dana bantuan yang sah.
lO.Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan di bidang sosial dan
kesejatraan rakyat.
I LMelaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh lurah sesuai
dengan bidang tugasnya.
Seksi Ekonomi dan Pembangunan mempunyai tugas :
l. Penyusun Rencana Kegiatan Bidang dan pembangunan.
2. Mengumpulkan, mengolah dan mengepaluasi data di bidang
perekonomian dan pembangungan
3. Melakukan kegiatan pembinaan terhadap perkoperasian, pengusaha
ekonomi lemah dan kegiatan perekonomian lainnya.
4. Melakukan pelayanan kepada masyarakay di bidang perekonomian
dan pembangunan.
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5. Melakukan kegiatan dalam rangaka meningkatkan suadaya dan
parsipasi masyarakat dalam meningkatkan perekonomian dan
pelaksaan pembangunan.
6. Membantu pembiruran kooedinasi pelaksaan pembangungan seeta
menjaga dan memelihara perasarana dan sarana pisik di lingkungan
kelurahan.
7. Melakukan admitrasi perekonomian dan pembangunan di
kelurahan.
8. Memngumpulakan bahan dan menyusun laporan di bidang
perekonomian dan pembangungan.
9. Melakukan kegiatan dalam rangka meningkatkang prodiktipitas
pertanian yang meliputi pengaturan sarana dan peftsarana
pengalihan dan koordinasi dengan dinastenis terkait.
lO.Membantu pelayanan perizinan dibidang pembangunan dan
perekonomian.
l l.Melaksanakan tugas-tugas lain yang dibrikan oleh lurah sesuai
dengan bidang tugasnya.
7. Gambaran Umum Kontor Agama Kecamatan Reteh
Kelurahan Indragiri Hilir Desa Pulau Kijang.
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Inrdra Giri Hilir merupakan
kabupaten denga wilayah yang sangat luas. dipisahkan oleh parit-parit.
Sehinggah kabupaten di perbatasan Riau Jambi ini mendapat gelar Negeri
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Seribu Parit dengan wilayah yang luas ini kinerja jajaran kantor Agama
Inhil dituntut harus mampu bekerja maksimal dan efisien.
Untuk memberikan pelayana yang terbaik bagi masyarakat,
Kabupaten Indragiri Hilt telah menyusun Visi dan Misi serta program
kerja yang dijabarkan sebagai berikut :
a, Visi
Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir yang taat
melaksanakan ajamn agamanya, Dinamis dan rukun yang tercermin dalam
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bemegara tahun 2000.
b. Misi
l. Mewujudkan pendidikan Agama dan keagaaan yang berkualitas.
2. Mewujudkan masyarakat Indragiri Hilir yang rukun, damai dan
sejahtra.
3. Mewujudkan administrasi yang berdaya guna.
c. Tujuan
1. Terciptanya pelayanan prima kepada masyarakat dalam kehidupan
beragama, pendidikan dan pelaksanaan haji-
2. Terjadinya SDM yang berkualitas sesuai dengan bidang tugas
masing-masing.
3. Meningkatkan iman dan takwa umat beragama di Kabupaten
lndragiri Hilir.
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4. Tercipta kerukunan inter dan antar umat beragama di Kabupaten
Indragiri Hilir.
5. Terciptanya partisipasi umat beragama melalui pemberdayaan
sarana dan pranata keagamaan.
6. Terwujudnya sistem informasi keagamaan melalui peningkatan
SDM aparatur sarana dan prasarana.
Untuk mendukung kinerja Kantor Kementrian Agama
(Kankemenag) di Kecamatan, Kankemenag Kab. Inhil telah menetapkan
20 Kepala KUA untuk setiap kecamatan yang ad di Inhil, yaitu Batang
Tuaka, Concong, Enok, Gaung, Gaung Anak Serka
C. Metode penelitan
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian setandar po'baji atat jujwan
lamaran yang dilakukan khususnya bersuku Bugis dan beragama Islam di
Kel. Pulau Kijang Kec. Reteh. Kab. Inra Giri Hilir.
2. Sabjek den Objek Penilitian
a. Sabjek penilitian
Yang menjadi sabjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Bugis
di Kel. Pulau Kijang Kec. Reteh Kab. Inra Giri Hilir.
b. Objek Penilitian
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah implentasi setandar
pa'baji alau jujuran lamaran pada masyarakat Bugis di Kelurahan Pulau
Kijang Kec. Reteh Kab. Inra Giri Hilir.
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3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat suku Bugis yang
ada di Kelurahan Pulau Kijang Kec. Reteh Kab. Inra Giri Hilir.
Menetapkan tiga pasang sebagai sampel masyarakat suku Bugis yang
terlibat lansung dalam pelaksana tersebut.
4. Sumber data.
Sumber data perimer yaitu data yang diperoleh langsung dari
masyarakat suku Bugis, pemuka masyarakat dan orang-orang yang
mengetahui tentang pelaksanaan setandar pa'baji atau jujuran lamaran
tersebut.
5. Metode pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a- Observasi, yaitu mengamati langsung lapangan dalam
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti untuk dianalisa
atau dikumpulkan.
b. Interview (wawancara) adalah cara mengumpulkan data yang
dilakukan dengan pertanya dan mendengarkan jawaban langsung
dari sumbel utama. Dalam hal ini penlusun mengumpulkan
wawancara terpimpin, ini akan memberi kemudahan baik dalam
mengemukakan pertanyaan mengempukan pertanyaan maupun
analisa untuk mengembil keputusan / kesimpulan. Disamping itu
juga menggunakan wawancara bebas, kama hal ini akan
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memudahkan diperoleh data secara mendalam. Wawancara
dilakukan pada inpormasi, toko Agama dan toko adat setempat.
c. Dokumentasi, yaitu tekhnit p€ngumpulen data dengan cara meneliti
dokumen-dokumen yang ada mempunyai relevansi dengan tujuan
penelitian.
6. Tekhnik Analisa Data
Setelah data-data terkumpul penyusun berusaha mengklasifikasikan
untuk dianalisis sehingga kesimpulan dapat diberoleh. Metode analisis
data pada penelitian ini menggunakan bentuk analisa data kualitatif. Data
yang sudah terkumpul melalui wawancara, opdervasi dan dokumentasi
dideskripikasikan sebagaimana yang terjadi dilapangan kemudian
dibandingkan dengan teorin atau konsep yang sesuai dengan hukum Islam
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan hukum.
7. Tekhnik penulisan.
a. Metode induktii yaitu analisa yang bertitik dari data yang khusus
kemudian diambil kesimpulan yang bersipat umum.
b. Metede deduktif, yakni analisis yang bertitik tolak dari sustu
keadaan yang umum menuju suatu kesimpulan yang berdifat
khusus
c. Dekriptif yaitu, mengumpulakan data dan menyusunkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini.
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D. Kerangka Pemikiran
Salah satu ajaran yang penting dalam Islam adalah pemikahan
(perkawinan). Begitu pentingrya ajaran tentang pemikahan tersebut
sehingga dalam al-Qur' an terdapat sejumlah ayat baik secara langsung
maupun tidak langsung berbicara mengenai masalah pemikahan dimaksud.
Nikah artinya menghimpun atau mengumpulkan. Salah satu upaya untuk
menyalurkan naluri seksual suami istri dalam rumah tangga sekaligus
sarana untuk mendapatkan keturunan yang dapat menjamin kelangsungan
eksistensi manusia di atas bumi. Keberadaan nikah itu sejalan dengan
lahimya manusia di atas bumi dan merupakan fihah manusia yang
diberikan Allah SWT terhadap hambanya.
Masalah pencatatan nikah ini menempati terdepan dalam pemikiran
fiqh modem, mengingat banyaknya masalah praktis yang timbul dari tidak
dicatatnya perkawinan yang berhubungan dengan soal-soal penting depe(i
asal-usul anak, kewarisan dan nafkah. Timbulnya penertiban administrasi
modem dalam kaitan ini telah membawa kemudahan pencatatan akad dan
transaksi-transaksi yang berkaitan dengan barang-barang tak bergerak dan
perusahaan. Tidak ada kemuskilan bagi seseorang untuk memahami sisi
kemaslahatan dalam pencatatan nikah, akad dan transaksi-transaksi ini.laE
r48 Muhammad Simj- Hukun Keluqrga di Mesir dqn Pqtisran ^ ddam lslam,
Negara dan Hukun. Seri INIS XVI Kumpulan Karangan di Bawah Redaksi Johannnes




l. Kedudukan standar pa'baji perkawinan suku Bugis yang hidup di
propinsi Sumatra khususnya di Kelurahan pulau Kijang Kecamatan
Reteh disebut "Appabottingeng ri Tana Ugi" terdii atas beberapa
tahap kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan rangkaian yang
b€rurutan yang tidak boleh saling tukar menukar, kegiatan ini hanya
dilakukan pada masyarakat Bugis Bone yang berada di Kelurahan pulau
Kijang Kecamatan Retah yang betul-betul masih memelihara adat
istiadat tersebut.
a. Mattiro Merupakan suzltu proses dalam penyelenggaraan
perkawinan. Mattiro artinya melihat dan memantau dari jauh
atzu mabbaja laleng (membuka jalan).
b. Mapessek-pessek (mencari informasi) saat sekarang ini, tidak
terlalu banyak melakukan mapessek-pessek karena mayoritas
calon telah ditentukan oleh orang tua mempelai lakiJaki yang
sudah betul-betul dikenal
c. Mamanu'-manu' islllah dalam suku Bugis (Orang Makassar
menyebutnya jangan-jangan) yang berarti menjalankan usaha
sesui dengan sifat burung. Kata ini berasal dari mamanu'-
monu', yar.g artinya burung. Di antara sifat burung yang




d. Mollino artinya terang-terang&l mengatakan suatu yang
tersembunyi.
e. Hantaran dalam prosesi perkawinan yaitu suatu pemberian
berupa barang sebagai bentuk penghormatan dari calon
mempelai pria kepada calon mempelai wanita hal ini
merupakan ungkapan rasa cinta dan tanggung jau,ab dalam
memenuhi kebutuhan wanita yang ingin dijadikan istri atau
calon mempelai wanita.
2. Hambatan yang dihadapi oleh masyarakat Bugis di Kelurahan pulau
Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten lnragiri Hilir tentang setandar
pa' baji (uang jujuran) adalah tradisi adat Bugis tidak asing dengan
istilah pa'baji atav panai yaitu uang jujuran dalam adat pernikahan asli
suku Bugis. Pa'baji ata:u panai[ itu mendefinisikan sebuah aturan untuk
memberikan harta benda dari pihak laki-laki ke pihak keluarga
perempuan untuk melangsungkan pemikahan. Ukuran besaran harta
benda ini tergantung kedudukan dan pendidikan perempuan yang di
lamar. Jadi, semakin tinggi pendidikan atau keturunan (ningrat) wanit4
semakin tinggi pula pa'baji atau uang pana* yang diberikan. pa,baji
atau uang hantaran yang tidak memenuhi syarat-syarat yang ditentukan
oleh wali mempeliai perempuan akan berimplikasi dengan tidak ada
pa'baji maka tidak akan ada akad nikah pemikahan. Dampak hukum
lainya, hubungan antara laki-laki dan perempuan akan menjadi,
salariang (kawinlagi), perzinahan, anak yang lahir dari perzinahan
akan bermasalah dengan nasabnya. Maka tidak akan tercapailah salah
satu tujuan syari'at dalam pemikahan yaitu menjaga nasab keturunan (
hifzdu al-nasl).
3. Hukum maqosld syari'ah tentang pa'baji atau jujuran lamaran dalam
hukum Islam. Dengan kata lain, tujuan hukum Islam adalah
kemaslahatan hidup manusi4 baik rohani maupun jasmani, individual
dan sosial. Kemaslahatan itu tidak hanya untuk kehidupan dunia ini saja
tetapi juga untuk kehidupan yang kekal di akhirat kelak. Sehinggah adat
istiadat masyarakat Bugis di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh
masih berpegang teguh dengan pa'baji ata:u uang jujuran yang makin
lama makin tnggih pa'bajinya. Dengan alasan adalah:
a. Adanya pa'baji atau uang hantaran dinilai sebagai keluarga
mempelai sedekah dengan memberikan makanan atau jamuan
kepada orang lain yang. Sedekah adalah hak Allah berupa harta
yang diberikan oleh seseorang yang kaya kepada yang berhak
menerimanya fakir dan miskin. Harta itu disebut dengan
sedekah karena didalamnya terkandung berkah penyucian
jiwal Hifdz An-Nafs (memelihara jiwa), pengembangan dengan
kebaikan-kebaikan, dan harapan untuk mendapat. Disamping
sedekah wajib, ada juga sedekah yang disunnahkan dan
dianjurkan untuk dikeluarkan kapan saja. Hal ini disebabkan
karena anjuran dari al-Qur'an dan as-Sunnah untuk
mengeluarkan sedekah tidaklah terikat.
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b. Adanya pa'baji beftujuan membuat acara walimatul urusy.
Pemaknaan semacam ini bisa dipahami dari pertimbangan
bahwa dalam walimah, kedua mempelai ,,berkumpul' dalam
satu majelis. Sedangkan secara syariah, walimah didefinisikan
sebagai undangan jamuan makan pascapemikahan. salah satu
kesunnahan dalam pemikahan adalah mengadakan walimah.
Jika dilihat dari sudut pandang kebahasaan, walimah berasal dari
kata ,J./lyang artinya " berkumpal ". pemaknaan semacam ini
bisa dipahami dari pertimbangan bahwa dalam walimah, kedua
mempelai "berkumpul" dalam satu majelis. Sedangkan secara
syariah, walimah didefinisikan sebagai undangan jamuan makan
pascapemikahan.Memperkenalkan dan mengumpulkan seluruh
saudara dan pamili dari pihak perempuan dan pihak laki untuk
me4lalin ukwah dan keagraban diantara kedua piahak laki-laki
dan pihak perempuan. Salah satu kesunnahan dalam pemikahan
adalah mengadakan walimah. Jika dilihat dari sudut pandang
kebahasaan, walimah berasal dari kata f3ll yang artinya
"berkumpul". Pemalsraan semacam ini bisa dipahami dari
pertimbangan bahwa dalam walimah, kedua mempelai
"bcrkumpul" dalam satu majclis. Scdangkan sccara syariah,
walimah didefinisikan sebagai undangan jamuan makan
pascapemikahan.
734
c. Adanya pa'baji bertujuan silaturrahim atau hubungan
persaudaraan sudah menjadi tradisi dalam masyarakat kita,
umutnnya bangsa lndonesia. Selain dengan kunjungan dalam
hidup bertetangga dan bersaudara seringkali pula dilakukan
secara massal.l88
B, Saran
'" Kasman Wawancara 28 Desember 2018 di Kelurahan Pulau Kijang
Kccamatan Rctch
Berkaitan dengan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis
mengutarakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Adapun saran-
saran yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut:
1. Saran penulis kepada orang tua dalam hal ini bapak atau kakek
yang menyandang status sebagai wali yang mempumyai wewenang
dalam menikahkan anak p€rempuan atau cucuny4 harus terlebih
dahulu menentukan sikap terhadap dirinya sendiri, apakah layak
untuk Pa'Baji, uang panai (uang jujuran). Saran penulis kepada
Masyarakat awam, bahwa antara oftrng tua dan anak hendaklah
saling mengerti dan memahami perekonomian untuk setelah
menjasi keluarga. Dalam hal ini memiliki kemaslahatan yang lebih
besar, karena tujuan perkawinan tidak hanya sekedar menjalin
hubungan dua pihak secara individual antara suami istri namun
lebih iauh mempererat tali hubungan antara keluarga pihak suami
dan pihak isteri.
135
2. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan jawaban dan penjelasan sebagai bahan kajian awal
bagi penelitian berikutnya jika meneliti masalah yang berkaitan
dengan persoalan jujuran dan pemikahan. Diharapkan berguna dan
menjadi masukan, serta dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
melakukan analisis lebih mendalam tentang persoal an pa'baji,
uang panai ( uang juj uran).
INSTRUMEN PEIYELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Pemuka Masyarakat Kelurahan pulau Kijang, pelaku
Flantaran, pukul 16.30 WIB
Nama : Ambo Sakka
Alamat : pualu Kijang Kabupaten Indra Girihili
Hari/ tanggal wawancara : 26 Februari 2018
Tempat : Kediamannya
I . Apa wti pa'baji ?
2. Kenapa harus adanya pa 'baji di dalan adat Bugis di daerah Kelurah pulau
Kijang ?
3 Apa sebenamya ketenfian pa'baji ?
4. Apa tujuan pa'baji itu di dalam adat Bugis di daerah Kelurah pulau
Kijang?
5. Berapa banyak pa'baji yang harus di persiapkan oleh laki-laki untuk
meminang perempuan Bugis ?
6. Apa perbedaan sompa dengan pa'baji ?
7. Aruskah kita mengikufi pa'naji untuk meminang anak gadis Bugis dengan
laki-laki bedah sukunya ?
INSTRUMEN PENE
Pedoman Wawancara untuk Pak RT Paret Dg. Pasandre
Nama :Kasman
Alamat : Pualu Kijeng Kabupaten Indra Girihili
tlari/ tanggal wawancara : 28 Desember 2018
Tempat : Kediamannya
l. Apaarti pa'ba1i ?
2. Kenapa harus adanya pa'baji di dalam adat Bugis di daerah Kelurah pulau
Kijang ?
3. Apa sebenamyaketenttnt pa'baii ?
4. Apa tujuan pa'baji ifi di dalam adat Bugis di daerah Kelurah Pulau
Kijang?
5. Berapa banyak pa'baji yang harus di persiapkan oleh lakiJaki untuk
meminang perempuan Bugis ?
6. Apa perbedaan sompa dengan pa'baji ?
7. Aruskah kita mengikuti pa'naji untuk meminang anak gadis Bugis dengan
laki-laki bedah sukunya ?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara rmtuk sesepu masyarakat Pualu Kijang
Nama :H. Dg. Mabbate
Alamat : Pualu Kijang Kabupaten Indra Girihili
Hari/ tanggal wawancara : Sabtu l0 November 2018 dan Rabu 24
April 2019
Tempat : Kediamannya
l. Apa arti pa'baji ?
2. Kenapa harus adanya pa 'baji di dalam adat Bugis di daerah Kelurah pulau
Kijang ?
3. Apa sebenarnya ketentuan pa'baji ?
4. Apa tujuan pa'baji itu di dalam adat Bugis di daerah Kelurah pulau
Kijang?
5. Berapa banyak pa'ba1i yang harus di persiapkan oleh lakiJaki untuk
meminang perempuan Bugis ?
6. Apa perbedaan sompa dengan pa'baji ?
7. Aruskah kita mengikuti pa'naji untuk meminang anak gadis Bugis dengan
laki-laki bedah sukunya ?
DOKUMEN (FOTO-FOTO )
Foto disaat wawancara dengan Pak Kasman sebagai RT
Desa Paret Pandre















Acara tanda persetuj uan j umlah uang pa'baji yang disepakati
oleh wali calon pempelai p€rempuan
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Magister (S2) Program Pascasarjdna UIN Suska Riau
Standar Pa'baji' dalam Hukum Perkawinan Masyarakat
Suku Bugis di Kelurahan Pulau Kijang
ekanbaru. I 7 Oktober 201 8
Kepada Yth:
Kepala Dinas Penanaman Modal dan pelayanan Terpadu satu pintu provinsi Riau
Di-
Pekayrbaru
Assa la m u'a la iku m Wr. Wb
Kami yang bertanda tangan dibawah ini Direktur program pascasarjana
universitas lslam Negeri sultan syarif Kasim Riau menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa:
I
Sedang melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan Tesis / menyelesaikan
kuliah pada Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan dapat diberikan
Rekomendasi/lzin Penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan.






f. Dr. Afrizal. M, MA




PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
BADAN I(ESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Akasia No.01 Telephone a (0768) 22904 Faximate (0768) 21383
Tembilahan Kode Pos 29211
REKOMENDASI PENELITIAN
DAN PENGUMPULAN DATA (SURVEY)
Nomor : O7O/BKBP-POLM tS/20t8ft2y
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN INDRAGIRI HILIR, beTdasaTkan
Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu pintu provinsi Riau Nomor :
5o3/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/121818 Tanggal 22 Oktober 2018. Tentang pelaksanaan kegiatan Ris€t
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litik dan Kemasyara katan,
O KARIM
Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan ketentuan :
1. 'l-idak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada hubungannya
dengan penelitian dan pengumpulan data ini:2. Pelaksanaan peneritan serama 3 (tiga) buran terhitung murai tanggal 13 November 201gs/d 13 Februari 2019.
Demikian rekomendasi ini diberikan, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dankepada pihak yang terkait diharapkan oapit ilemuJrikan lnformasi oin"oiia vang dipertukandalam penelitan ini.
Tembilahan. 13 November 2018
A.n KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Tembusan : Disampaikan kepada yth ,
Direktur Program pascasarjana UIN Suska R
BADAII
iau di Pekanbaru.
!'. Jj- - ij'1 t:
PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODALDAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp- Kantor Gubernur Riau
Jl. Jenderal Sudirman No. 460 Tetp. (076i ) 39i 19 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id Kode pos:28126
REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON tztN-RtSET/14glg
TENTANG
182010
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membacasurat Permohonan Riset dari ; Direktur program pascasarjana urN suska Riau, Nomor :





STANDAR PA'BAJI DALAM HUKUM PERKAWINAN MASYARAKAT
SUKU BUGIS DI KELURAHAN PULAU KIJANG
KELU RAHAN PULAU K-J JANG.]<ABU PATEN I NDRAGI RI H ILI R
Dengan Ketentuan sebagaj berikut:
l Tidak melakukan kegiatan yang'menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan
dengan kegiatan ini.
2 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mutai
tanggal rekomendasi ini dibuat.
Demikian Rekomendasi ini diberikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan memban-tu kelancaran kegratan penelitian dan
Pengumpulan Data ini dan terima kasih.
1. Nama












Oil.ndatang.ni S€@.. Elekrronil Metstui :
Sistam lnfo.m.ai M6najem€n PGl6ys.a. {SlMpEL)
OIIIAS PEXANAXAN iIODAL DAX
PELAYAI{AN TERPAOU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
Tembusan:
Disampaikan Kepada yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan politik provjnsi Riau di pekanbaru2. Bupati lndragiri Hilir
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan





DINAS PENANAMAN MODALDAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jenderal Sudirman No.460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39i17, PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id Kode pos :28.12ij
18 2 010
Kepala Dinas Penanaman Modal dan pelayanan Terpadu Satu pantu provinsi Riau setelah membacarmohonan Riset dari Direktur Program Pascasar.iana UIN Suska Riau, Nomor
Un.04,/PPs/TL.00/3930/2Ot I Ta nggat 17 Oktober 2018, dengan ini memberikan rekomendasi kepada
Surat Pe
1. Nama











STANDAR PA'BAJI DALAM HUKUM PERKAWINAN MASYARAKAT
SUKU BUGIS DI KELURAHAN PULAU KIJANG
KELURAHAN PUTAU XI.INruO XNBUPATEN INDRAGIRI HILIR
D
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungandengan kegiatan ini.
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan oata ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mutaitanggal rekomendasi ini dibuat.






Di(endat.nq.ni S€€r, Eletrronik M6t6tui :
Si3tem lnfom.3i Uanajemen P6tayansn (stMpEL)
OIHAS PENANAMAN MOOAL DAX
PELAYANAN TERPAOU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
Tembusan :
Disampaikan Kepada yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan politik provinsi Riau di pekanbaru2. aupati lndragiri Hitir
"-\ Up Kaban Kesbangpol dan Ltnmas dr Tembrlahan
1) Direktur Program pascasarjana UtN Suska Riau di pekanbaru4. Yang Bersangkutan
REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON tZtN-RtSET/i48 l I
TENTANG
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Akasia No,01 Telephone A (0768) 22904 Faximite (0768) 21383
Tembilahan Kode pos 29211
REKOMENDASI PEilELITIAN
DAN PENGUMPU1AN DATA (SURVEY)
Nomor : O70/BKBP-POLMA.Sl2OtSl ?tr
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POUTIK KABUPATEN INDRAGIRI HILIR, beTdasaTftan
Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu pintu provinsi Riau Nomor :
5o3/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/14818 Tanggal 22 Oktober 2018, Tentang Petaksanaan kegiatan Riset
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Lokasi Penelitian : KELURAHAN pUt_AU KLTANG KABUpATEN INDRAGIRI
HILIR
Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan ketentuan :
1' l"idak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada hubungannya
dengan penelitian dan pengumpulan data inil2' Pelaksanaan penelitan selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal 13 November 2018s/d 13 Februari 2019.
Demikian rekomendasr ini diberikan, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dankepada pihak yang terkait diharapkan dapat iremberikan lnformasi aan- oiu Gng diperlukandalam penelitan ini.





Ie!0Ig53g : Disampaikan kepada yth ;DireKur Program pascasarjana UIN Suska iliau di Pekanbaru
. L975042L 199403 1
A.N KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLTTTK
PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
KECAMATAN RETEH
Jalan Penunjang Telp. 0768 - 329541
PULAU KIJANG -29273
KOM ASI
NOMOR : 27 7 /P.EK-P.THIXU2O I 8
TENTANG
PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN
DAN PENGUMPULAN DATA (SURVEY) TJNTUK BAHAN SKRIPSI
-- CaDat Reteh Kabupaten Indragiri Hilir, setelah membaca surat Rekomendasi dari IladanKesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir Nomor:










Jl. Pahlawan Kecamatan Reteh









5 198410 1 001
Lokasi Penilitian : I(ELURAHAN PULAU KIJA.I\IG KABUPATEN' INDRAGIRI HILIR
Untuk melakukan penelitian dengan ketentuan :
l. Tidak .melakukan kegiatan yang.menyimpang dari ketentuan yang tidak ada hubunganPenelitian dan Pengumpulan data ini.
2' Pelaksanaan Penelitian berlangsung selama 3 ( Tiga ) bulan terhitung murai ra-trggar 13November 2018 s/d l3 Februari 2019.
Demikianlah Rekomendasi ini diberikan. agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinyadan kepada 
- 
pihak yang terkait diharapkan untuk iapat memutrlan kemudahin aa., -e1nuu.rtokelancaran dan Pengumpulan data ini dan terima kasih.
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PROGRAM PASCASARJAI{A UIT{ SULTA'{ SYARIF KASIT,I RIAU
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Pekanbaru, 20
Direktur,
Prof. Dr, H. Ilyas Husti, M,Ag
NIP. 19611230 198903 1 002
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NB: 1. Kaml ini dibawa setiap kali mengjkuti Semxrar
2. Sehap mdhaeswa wajab orenghadan rntnirnal t0 kalt Seminar sebelum menjadi peserta Seminar
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KARTU KOI{TROI HEIIGIKT'II SEHII{AR TESTS/DTSCRTASI
PROGRAI,I PASCASAR.]AI{A UIT{ SULTAT{ SYARIF KASITI RIAU
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Prof. Dr. H, yas Husti, M,Ag
N8: 1. Kartu ini dibawa setaap kata mengrkuti Seminar
2. Sehap mahasiswa wajib ntenghadiri mtnrmal l0 kali Semi ar sebelum menladi peserta Seminar
NO TGL/HARI JUOUL TESTS/DISERTASI
/z y'z-zot7 Tet;/" q3 q-/;
"z/q /q
Iq l)olF
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I(^RTU XOIITROL IIEI{GIfiUrI SEHINAR TESIS/DISERTASI
PROGRAII PASCASARJANA UIT{ SULTAI{ SYARIF KASII,I RIAU
2.1 d 9.2./.a.9 80.5........ .....
,,1r4 ! 7/:2
.t/- {/- /1 U.41.. / -<. (:. ( U 4RaA
Pekanbaru, )n
Di
Prof. Dr. H, Ilyas Husti, M.Ag
NIP. 19611230 198903 1 002
NB: 1. Kartu,ni dibawa setiap kali mengikuti Seminar
2' sehap rnahasiswa wajib menghadiri nrinimar r0 kari seminar seberum meojadi peserta seminar
NO TGL/HARI JUDUT TESIS/DISERTASI PARAF
SEKREIARIS KET
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NB: 1. Kartu ini dibawa setiap kala menqikuti Seminar
2. Sehap mahasswa waiib menghadin manrmar l0 karr 5emrnar sebelunr menladi peserta semrnar
NO TGL/HARI JUDUL TESIS/DISERTASI KET--
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